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 Assalaamu’alaikum Wr.Wb. 
Puji syukur kami panjatkan kepada Allah Yang Maha Esa karena dengan rahmat, 
karunia dan hidayah-Nya kami yang lemah dan tak punya apa-apa mampu menyelesaikan 
makalah ini dengan baik meskipun banyak kekurangan di dalamnya.  
Laporan Penelitian dengan judul “PEMAHAMAN MAHASISWI BERCADAR 
TENTANG AURAT WANITA DALAM SURAT AN-NUR AYAT 31 (KAJIAN 
LIVING QURAN TERHADAP MAHASISWI BERCADAR PRODI IAT IAIN 
JEMBER)” merupakan salah satu dalam kegiatan penelitian pada Program Studi Ilmu Al-
Quran dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Humaniora, IAIN Jember, Kami 
sangat berharap penelitian ini dapat berguna dalam rangka menambah wawasan serta 
pengetahuan kita dalam mengamalkan ajaran islam. Kami juga menyadari sepenuhnya 
bahwa di dalam penelitian ini terdapat kekurangan dan jauh dari kesempurnaan. Oleh 
karena itu, kami berharap adanya kritik, saran dan usulan demi memperbaiki penelitian 
yang telah kami buat di masa yang akan datang, mengingat tidak ada sesuatu yang 
sempurna tanpa saran yang membangun. 
 Semoga penelitian ini dapat dipahami bagi siapapun yang membacanya. 
Sebelumnya kami mohon maaf apabila terdapat kesalahan kata-kata yang kurang 
berkenan dan kami memohon kritik dan saran yang membangun demi perbaikan di masa 
depan.  
  Wassaalaamu’alaikum Wr.Wb.  








A. Latar Belakang Masalah 
Dewasa ini tersiar berita bahwa Rektor UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta melarang mahasiswi memakai cadar. Bagi yang bercadar akan 
disanksi drop out dari kampus atau melepas cadar itu karena cadar bukanlah 
suatu hal yang wajib.1 
Lebih lanjut lagi, mahasiswi yang bercadar cenderung tidak membaur 
dengan yang lainnya dan kebanyakan mereka itu pengikut dari sebuah ormas 
yang dilarang di Indonesia yakni HTI. Jelas, hal ini sangat berbahaya bagi 
kampus dan akan berdampak pada munculnya fundamentalis-radikalis di 
kampus kita. Ujar rektor UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang diwawancarai 
oleh salah satu stasiun TV swasta Indonesia.2 
Berawal dari fenomena ini, seolah kaum bercadar berada di pihak yang 
salah dan kurang diuntungkan. Belum lagi akhir-akhir ini ada oknum yang tak 
bertanggung jawab melakukan aksi teror bom bunuh diri di Surabaya dan 
Sidoarjo.3 
 
1 Muh. Syaifullah, UIN Sunan Kalijaga Larang Mahasisiwi Bercadar, nasional.tempo.co, diakses 
pada 8 juni 2018  
2 Kontroversi pelarangan cadar di UIN Sunan Kalijaga, di channel cnn Indonesia tv, tayang pada 
7 maret 2018 
3 Badriyanto, Teror Bom di Gereja Surabaya Aksi Balas Dendam Atas Tragedi Mako Brimob, 
news.okezone.com, diakses pada 8 juni 2018  
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Dari dua fenomena di atas yang mencerminkan ketidak beruntungan 
kaum bercadar di negeri ini akibat ulah dari oknum tertentu yang tak 
bertanggung jawab akhirnya berdampak pada stigma buruk bagi islam dan 
khususnya bagi wanita muslimah yang bercadar. Padahal di luar sana masih 
banyak wanita yang bercadar namun berahlak mulia, sopan dan cinta 
kedamaian.  
Sebagaimana yang akan kami jadikan sebagai objek penelitian ini 
merupakan potret dari ketaqwaan seorang muslimah yang sedang studi di 
IAIN Jember. 
Sehingga peneliti merasa berkepentingan untuk mengetahui 
pemahaman mahasiswi di kampus tentang batasan aurat wanita. Terutama 
mahasiswi di prodi Ilmu Al-Quran dan Tafsir yang nota bene memiliki 
kemampuan mendalam untuk men afsirkan ayat-ayat Al-Quran. Apalagi ayat-
ayat yang berhubungan dengan hal-hal khusus bagi wanita muslimah seperti 
masalah aurat, tentu mereka akan lebih mengerti dan memahami tentang 
pemahaman ayatnya. 
Memang batasan aurat yang tercantum dalam Al-Quran khususnya 
bagi wanita belum terlalu mendetil namun para ulama’ telah menetapkan 
ketentuannya berdasarkan dari firman Allah SWT yang berbunyi: 
َلَّ َما َظَهرَ 
ِ
يَن زِّينَََتُنَّ إ نَّ َوََل يُْبدِّ َفْظَن فُُروََجُ نَّ َوََيْ ْن َأبَْصارِّهِّ نَاتِّ يَْغُضْضَن مِّ ْْنَا َوقُل ل ِّلُْمْؤمِّ  مِّ







نَّ َأْو بَِنِّ إ ِّ ْخَوإِنِّ
ِ
ِّنَّ َأْو إ نَّ َأْو َما َملََكْت َأيْمَ َأبْنَاء بُُعولََتِّ ِّ نَّ َأْو نَِّساِئِّ ِّ نَي َأْو بَِنِّ َأَخَوإِتِّ اُِنُنَّ َأوِّ إلتَّابِّعِّ
يَن لَْم يَْظَهُروإ عَََل َعْوَرإتِّ إلن َِّساء َوََل يَْْضِّبْنَ  ِّ ْفلِّ إَّلَّ َِّجالِّ َأوِّ إلط ِّ َن إلر  ْربَةِّ مِّ
ِ
 بِّأَْرُجلِّهِّنَّ لُِّيْعََلَ غَْْيِّ ُأْوِلِّ إَْل
َا إ يعًا َأُّيه ِّ ََجِّ ََل إَّللَّ
ِ
ِّنَّ َوتُوبُوإ إ ن زِّينََتِّ فِّنَي مِّ نُوَن لََعلَُُّكْ تُْفلُِّحوَن َما ُُيْ ٣١-لُْمْؤمِّ    
Artinya: “Dan katakanlah kepada para perempuan yang beriman, 
agar mereka menjaga pandangannya, dan memelihara kemaluannya, dan 
janganlah menampakkan perhiasannya (auratnya), kecuali yang (biasa) 
terlihat. Dan hendaklah mereka menutupkan kain kerudung ke dadanya, dan 
janganlah menampakkan perhiasannya (auratnya), kecuali kepada suami 
mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau putra-putra 
mereka, atau putra-putra suami mereka, atau saudara-saudara laki-laki 
mereka, atau putra-putra saudara laki-laki mereka, atau putra-putra saudara 
perempuan mereka, atau para perempuan (sesama Islam) mereka, atau 
hamba sahaya yang mereka miliki, atau para pelayan laki-laki (tua) yang 
tidak mempunyai keinginan (terhadap perempuan), atau anak-anak yang 
belum mengerti tentang aurat perempuan. Dan janganlah mereka 
menghentakkan kaki-nya agar diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan. 
Dan bertobatlah kamu semua kepada Allah, wahai orang-orang yang 
beriman, agar kamu beruntung.”4 
 berawal dari ayat panjang di atas yang membahas tentang akhlak bagi 
 
4 QS. An-nur : 31 
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wanita yang akan dilihat dari sudut pandang mahasiswi prodi Ilmu Al-Quran 
dan Tafsir yang bercadar. Maka, peneliti merasa tertarik untuk membuat 
sebuah penelitian dengan living quran dengan judul penelitian “Pemahaman 
Mahasiswi Bercadar Tentang Aurat Wanita Dalam Surat An-Nur Ayat 
31 (Kajian Living Quran Terhadap Mahasiswi Bercadar Prodi IAT IAIN 
Jember)” 
B. Rumusan masalah 
1. Bagaimana pemahaman mahasiswi bercadar IAT IAIN Jember tentang 
aurat wanita dalam surat An-nur ayat 31?  
2. Bagaimana sudut pandang mahasiswi bercadar IAT IAIN Jember tentang 
batasan aurat wanita secara syariat? 
3. Bagaimana pandangan mahasiswi bercadar IAT IAIN Jember tentang 
hukum memakai penutup wajah /cadar bagi muslimah?  
C. Fokus penelitian 
1. Untuk mengetahui pemahaman mahasiswi IAT IAIN Jember tentang aurat 
wanita dalam surat An-nur ayat 31. 
2. Untuk mengetahui sudut pandang mahasiswi IAT IAIN Jember tentang 
batasan aurat wanita secara syariat. 
3. Untuk mengetahui pandangan mahasiswi IAT IAIN Jember tentang 
hukum memakai penutup wajah /cadar bagi muslimah. 
D. Manfaat penelitian 
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Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat pada berbagai pihak, 
adapun manfaat penelitian ini antara lain: 
1. Manfaat Teoritis 
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi teoritis 
tentang pemahaman aurat wanita dalam surat An-nur ayat 31  menurut 
pandangan mahasiswi IAIN Jember. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Penulis 
Penelitian yang dilakukan dapat menambah wawasan keilmuan 
tentang pemahaman aurat wanita dalam surat An-nur ayat 31 dan 
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
b. Bagi IAIN Jember 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi khazanah keilmuan tentang 
pemahaman aurat wanita dalam surat An-nur ayat 31  yang dapat pula 
diterapkan di IAIN Jember khususnya Fakultas Ushuludin Prodi Ilmu al-
Qur’an dan Tafsir dan untuk seluruh civitas akademika IAIN Jember 
umumnya. 
c. Bagi Masyarakat Umum 
Diharapkan hasil penelitian ini memberikan informasi mengenai 
pemahaman tentang aurat wanita dalam surat An-nur ayat 31. 




Secara bahasa aurat berarti kekurangan, kosong, dan aib pada sesuatu. 
Disebut aib atau jelek dipandang  mata dan aib manakala terlihat.5 
Sedangkan secara istilah pengertian aurat menurut Prof. Dr. Wahbah Az-
Zuhaily adalah anggota tubuh yang wajib menutupnya dan apa-apa yang 
diharamkan melihat kepadanya.6 
b. Mahasiswi  
Mahasiswi adalah sebutan bagi orang yang belajar di perguruan tinggi.  
c. Cadar 
Cadar dalam bahasa arab disebut niqob. Yang berarti kain yang 
menutupi seluruh wajah kecuali mata.7 
d. Surat An-nur 
Surat an-Nur adalah surat yang ke 24 dari 114 surat al-Qur’an. Surat an-Nur 
terdiri dari 64 ayat dan termasuk dari golongan surat-surat Madaniyyah karena 
seluruh ayatnya di turunkan di Madinah. Surat ini dinamakan an-Nur berarti 
cahaya.8  
 Surat An-nur merupakan surat yang di dalamnya kata An- nur dikaitkan 
dengan zat Allah. “Allah (Pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi”. Di 
 
5 Ardiansyah, Konsep Aurat Menurut Ulama’ Klasik Dan Kontemporer; Suatu Perbandingan 
Pengertian Dan Batasannya Di Dalam Dan Di Luar Shalat, (UIN Sumut: Jurnal Analytica Islamica), 
259. 
6 Wahbah az-Zuhaily, Al-Fiqh Al-Islâmy Wa Adillatuhu, (Damaskus: Dâr al-Fikr, 2008), jilid. 1, 
633. 
7 Syaikh Muhammad Al-Ghazali, Dari Hukum Memeakai Cadar Hingga Hak Istri yang Ditalak 
TIga, terj. Muhammad Al-Baqir, (Bandung: Mizan, 2015), 332. Lihat juga di KBBI Offline 1.5.1 
8 M. Nurhadi Siswanto, Pendidikan Akhlak Menurut Al-Qur’an (Surat An-Nur Ayat 31 Dan Surat 
Al-Ahzab Ayat 59), 8 
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dalamnya cahaya disebutkan dengan pengaruh-pengaruh dan fenomena 
fenomenanya yang ada di dalam hati dan roh-roh. Pengaruh-pengaruh itu 
tercermin pada adab dan akhlak yang di atasnya berdiri bangunan surat ini. Ia 
merupakan adab dan perilaku akhlak baik secara individu, keluarga maupun 
masyarakat. Ia menyinari hati dan juga menyinari kehidupan. Ia mengaitkannya 
dengan cahaya alam yang mencakup bahwa cahaya itu bersinar dalam roh-roh, 
dan gemerlap di dalam hati, serta terang benderang dalam hati nurani. Semua 
cahaya itu bersumber kepada Nur yang besar itu.9 
F. Telaah Pustaka 
• Skripsi yang berjudul “Jilbab Dan Cadar Muslimah Menurut Al-
Qur’an Dan Sunnah (Studi Perbandingan Atas Pemikiran Al-
Albany Dan Al-‘Utsamain)” yang ditulis oleh Isnaining Wahyuni 
Mahasiswi jurusan tafsir hadits fakultas Ushuluddin UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta tahun 2004 
Isnaining Wahyuni dalam skripsi melakukan studi komparatif 
terhadap Al-Albany dan Al-‘Utsamain. Walaupun dalam pemberian 
makna atau definisi yang sama tentang jilbab, yakni kain atau 
selendang yang dipakai wanita diatas pakaian atau khimarnya. 
Keduanya juga memiliki definisi yang sama tentang khimar, yakni 
tutup kepala.   
 
9 Sayyid Qutbh, Tafsir Fi Zhilalil-Qur’an di Bawah Naungan Al-Qur’an, terj. As‟ad Yasin, dkk., 
(Jakarta: Gema Insani Press, 2004), jil. 10, h. 201.   
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• Skripsi yang berjudul “Pendidikan Akhlak Menurut Al-Qur’an 
(Surat An-Nur Ayat 31 Dan Surat Al-Ahzab Ayat 59)” yang ditulis 
oleh M. Nurhadi Siswanto Fakultas Agama Islam Universitas 
Muhammadiyah Surakarta tahun 2010  
Penelitian ini adalah menganalisis isi atau konten Pendidikan 
Akhlak Dalam al-Qur’an Surat an-Nur ayat 31 dan Al-Ahzab ayat 59 
sehingga mendapat kesimpulan tentang pendidikan akhlak berpakaian 
bagi muslimah. Yang dapat diambil dan diterapkan dalam prilaku 
individu muslim maupun sosial yang mana sumber ajarannya berasal 
dari ayat-ayat al-Qur’an. 
• Tesis yang berjudul “Fikih Aurat Wanita (Studi Kritis Nalar 
Fikih Feminis Muslim Tentang Hijab)” yang ditulis oleh M. Nasir 
Mahasiswa Pasca Sarjana UIN Alauddin Makassar tahun 2014 
M. Nasir menyebutkan bahwa: Khazanah fikih Islam telah 
memuat fikih aurat wanita dan bagaimana menutup aurat itu dengan 
hijab dan beragam jenisnya. Persoalah perbedaan pendapat dalam 
memahami hijab di antara ulama fikih hanya sebatas 3 perkara, yaitu 
apakah wajah, telapak tangan, dan kaki termasuk aurat. Walau 
berbeda, titik temuanya adalah sebuah hadis yang menerangkan bahwa 
wanita dewasa tidak boleh menampakkan tubuhnya kecuali wajah dan 
telapak tangan.  
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• Jurnal yang berjudul “Batas Aurat Muslimah Dalam Pandangan 
Al-Albany” yang ditulis oleh Riri Fitria dosen IAIN Imam Bonjol 
Padang 
Riri Fitria menyeutkan bahwa: hukum menutup aurat bagi 
muslimah yang telah haid kecuali wajah dan telapak tangannya adalah 
wajib. Kesimpulan tersebut menunjukkan batasan yang jelas terhadap 
aurat muslimah yang harus ditutupi di hadapan non mahramnya. 
Temuan ini sekaligus membantah pandangan dari beberapa ulama 
kontemporer yang mengatakan bahwa tidak terdapat tuntunan yang 
tegas dari al-Qur‘an maupun hadis yang menunjukkan batas aurat 
muslimah, seperti yang dilontarkan oleh M. Shahrur, Muhammad 
Sa‘id al-‘Ashmawiy, dan M. Quraish Shihab. 
• Jurnal yang berjudul “Konsep Aurat Menurut Ulama’ Klasik Dan 
Kontemporer; Suatu Perbandingan Pengertian Dan Batasannya 
Di Dalam Dan Di Luar Shalat” yang ditulis oleh Ardiansyah dosen 
fakultas Syariah UIN Sumut. 
Dalam jurnal ini Ardiansyah menyampaikan bahwa: Konsep 
aurat dalam kajian ulama, baik pada laki-laki dan wanita masih aktual 
untuk diperbincangkan seiring dengan perkembangan umat manusia 
itu sendiri. Sisi singgung antara umat manusia dan perubahan situasi 
dan kondisi secara linier berdampak kepada pandangan umat terhadap 
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ajaran agamanya. Ada yang dapat berubah atau yang disebut dengan 
“al-mutaghaiyyirât” dan ada yang tidak berubah yang disebut dengan 
“al-tsawâbit”. Sebagian ulama kontemporer berpendapat bahwa 
konsep aurat termasuk dalam al-mutaghaiyyirat, akan tetapi pendapat 
ulama klasik sebaliknya. kontemporer dapat dihadirkan. 
G. Kerangka teori 
1. Living Qur’an  
Living Qur’an secara bahasa berarti al-Qur’an yang hidup. Kata al-
Qur’an yang hidup dipakai oleh masyarakat muslim kurang lebih untuk 
merujuk tiga sosok, Pertama, merujuk kepada sosok Muhammad yang 
diturunkan al-Qur’an kepadanya dan dipuji dalam sejarah bahwa 
akhlaknya adalah al-Qur’an. Kedua, merujuk kepada seorang muslim yang 
dapat menghafal dan banyak mengetahui tentang al-Qur’an sehingga ia 
deikenal atau dijuluki sebagai al-Qur’an hidup, al-Qur’an berjalan dan lain 
sebagainya. Ketiga, nilai-nilai al-Qur’an yang dihidupkan oleh masyarakat 
dalam bentuk suatu kegiatan atau ritual tertentu baik yang berkaitan 
langsung  dengan kandungan teks al-Qur’an ataupun tidak.  
Dari ketiga makna living qur’an diatas, makna ketiga lah yang 
dijadikan sebagai disiplin baru dalam ilmu dan penelitian al-Qur’an. 
Dalam kajian al-Qur’an, living qur’an didefinisikan sebagai bentuk dan 
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model praktik, resepsi dan respon masyarakat dalam memperlakukan dan 
berinteraksi dengan al-Qur’an.10 
Terdapat tiga variasi dan bentuk living qur’an yaitu: 
a. Tradisi Tulis 
Tradisi tulis menulis sangat penting dalam perkembangan 
living qur’an. Tulis menulis tidak hanya sebatas sebagai 
bentuk ungkapan yang sering terpampang dalam tempat-tempat 
yang strategis seperti bus, masjid, sekolahan, pesantren, dan 
fasilitas umum lainnya. Ada juga tradisi yang kuat dalam 
khazanah khas indonesia yang bersumber dari ayat al-qur’an 
sebagaiman yang terpampang tersebut11. Seperti hadis  خيرالناس
 yang memiliki arti “sebaik baik manusia adalah yang انفعهم للناس
paling bermanfaat bagi orang lain”. Biasanya tulisan ini 
banyaak ditemui di sekolah-sekolah, pesantren atau lingkungan 
masyarakat. 
b. Tradisi Lisan 
Tradisi lisan dalam living qur’an ini mucul seiring 
dengan praktik yang dijlankan oleh umat islam. Seperti praktik 
 
10 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an Dan Tafsir (Yogyakarta: Ide Sejahtera, 2015).  
104 
11 M. Mansyur, Muhammad Chirzin, Muhammad Yusuf, M. Alfatih Suryadilaga, Nurun Najwah, 
Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis, (Yogyakarta: Teras, 2007),  116 
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pembacaan surat-surat tertentu dalam acara-acara tertentu d 
tengah masyarakat. 
c. Tradisi Praktik 
Tradisi praktik dalam living qur’an ini cenderung banyak 
dilakukan oleh umat islam. Hal ini di dasarkan atas keyakinan 
bahwa al-Qur’an memang menjadi petunjuk utama bagi 
kehidupan umat islam.12 
H. Metode penelitian  
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Sesuai dengan latar belakang diatas, penelitian ini termasuk jenis 
penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi kasus.13 Metode 
penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial 
yang secara fundamental bergantung dari pengamatan pada manusia baik 
dalam kawasannya maupun dalam peristilahannya.14 Adapun pendekatan 
studi kasus yang dipakai dalam penelitian ini adalah studi kasus intrinsik 
(yang fokusnya adalah pada kasus itu sendiri, karena dianggap tidak biasa).15 
Jenis penelitian dengan pendekatan kualitatif digunakan untuk mencari data-
data hasil lapangan, hasil observasi, wawancara maupun dokumentasi yang 
 
12 M. Mansyur, Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis, 123 
13 “merupakan salah satu jenis pendekatan kualitatif yang menelaah sebuah kasus tertentu dalam 
konteks atau setting kehidupan nyata kontemporer. (Lexy J. Meleong, metodologi penelitian 
kualitatif),ix. 
14 Lexy J. Meleong, metodologi penelitian kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya 2007), 4. 




kemudian diterjemahkan  ke dalam bentuk tulisan atau deskripsi mengenai 
situasi-situai  atau kejadian-kejadian, bukan berupa angka. Penelitian 
kualitatif dalam skripsi ini  berupa penelitian lapangan (field reasearch). 
Objek yang dikaji dalam penelitian ini adalah bentuk dan model praktik, 
resepsi dan respon masyarakat dalam memperlakukan serta berinteraksi 
dengan al-Qur’an, maka penelitian ini termasuk penelitian living Qur’an.16 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan di kampus IAIN Jember yang berlokasi 
di Jl. Jumat, no.1., tepatnya di prodi Ilmu Al-Quran dan Tafsir fakultas 
Ushuluddin, Adab dan Humaniora. 
3. Subyek dan Obyek Penelitian 
Subyek penelitian ialah sesuatu yang menjadi pokok pangkal dalam 
sebuah penelitian.17 Subyek penelitian yang akan menjadi informan terkait 
penelitian ini adalah dosen-dosen pembimbing pada PPL 1. Sedangkan 
target operasional yang dijadikan sasaran/objek dalam penelitian ini adalah 
mahasiswi prodi IAT IAIN Jember yang bercadar. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun cara yang akan ditempuh dalam pengumpulan data penelitian 
nantinya adalah: 
 
16 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian al-Qur’an dan Tafsir, (Yogyakarta: CV. Ide Sejahtera, 
2015),104. 
17 Nasharuddin Baidan dan Erwati Aziz, Metodologi khusus penelitian Tafsir, (Yokyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2016), 113. 
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Pertama, Metode wawancara (interview). Wawancara adalah percakapan 
yang dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang 
mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan 
jawaban atas pertanyaan itu.18 Dalam hal ini peneliti akan berusaha mencari 
informan yang bisa diwawancarai. 
Kedua, Observasi.19 Adapun jenis obsevasi yang dilakukan pada 
penelitian ini adalah merupakan jenis observasi terus terang atau tersamar. 
artinya, dalam melakukan pengumpulan data peneliti menyatakan terus 
terang kepada sumber data, bahwa ia sedang melakukan penelitian. Jadi 
mereka yang diteliti mengetahui sejak awal sampai akhir tentang aktivitas 
peneliti. Tetapi dalam suatu saat tertentu peneliti juga tidak terus terang 
dalam observasi, hal ini dikarenakan untuk menghindari kalau suatu data 
yang dicari merupakan suatu data yang masih dirahasiakan. Kalau dilakukan 
secara terang-terangan kemungkinan peneliti tidak akan diizinkan untuk 
melakukan observasi.20 
Ketiga, Dokumentasi. Metode dokumentasi adalah mencari data yang 
berkenaan dengan dengan hal-hal atau variabel-variabel yang berupa catatan, 
 
18 Lexy J. Meleong, Metodologi Penelitian kualitatif, 186. 
19 Menurut Nasution (1988) menyatakan bahwam observasi adalah dasar semua ilmu 
pengetahuan. Adapun menurut Marshall (1995) menyatakan bahwa “through observation, the 
researcher learn about behavior and the meaning attached to those behavior”, melalui observasi 
peneliti belajar tentang perilaku, dan makna dari perilaku tersebut. (Sugiyono, Metode Penelitian 
Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D), 226 
 




transkip, surat kabar, majalah, notulen rapat dan sebagainya.21 Dengan 
demikian dokumenter ini dapat disimpulkan sebagai usaha pengumpulan 
data dengan sumber data dari setiap bahan tertulis yang dalam bentuk 
konkrit, berupa surat-surat, catatan harian dan sebagainya. Dalam penelitian 
ini metode dokumentasi digunakan peneliti untuk memperoleh data yang 
bersifat dokumenter seperti halnya: foto, biodata  narasumber dan lainnya. 
5. Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian kualitatif dimulai dengan menyiapkan dan 
mengorganisasikan data (yaitu, data teks sperti translrip, atau data gambar 
seperti foto). Semua data yang diperoleh dari proses penggalian data di atas, 
akan menggunakan analisis data Miles dan Hubermen. Analisis data ini 
didasarkan pada pandangan paradigma yang positivisme.22 Analisis data ini 
dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai 
tuntas. Aktivitas dalam analisis data ini yaitu dengan merangkum, memilih 
hal-hal pokok dan memfokuskan pada hal-hal penting. Aktivitas dalam 
analisis data ini, yaitu: 
a. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data merupakan suatu proses pilihan, pemusatan 
perhatian pada  penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data 
 
21 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekata Praktek (Jakarta: PT Rineka Cipta, 
2002), 136. 




“kasar” yang muncul dari cataatan catatan tertulis di lapangan. Reduksi 
data ini berlangsung secara terus menerus selama proyek yang 
berorientasi kualitatif berlangsung. Selama pengumpulan data berjalan 
terjadilah tahapan reduksi selanjutknya (membuat ringkasan, mengode 
menelurus tema, membuat gugus-gugus, membuat partisi, dan meulis 
memo). Reduksi data ini bahkan berjalan hingga setelah penelitiian 
dilapangan berakhir dan laporan akhir lengkap tersusun.23 Setelah 
semua data terkumpul melalui wawancara, observasi dan dokumentasi, 
penulis merangkum, memilih hal-hal yang pokok dan memfokuskan 
pada hal-hal yang penting dan membuang yang tidak perlu. Kemudian 
difokuskan sesuai rumusan masalah yang ada dalam penelitian ini. 
b. Penyajian Data (Data Display)  
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan 
dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, 
flowchart dan sejenisnya. Dalam hal ini Miles dan Huberman 
menyatakan bahwa yang paling sering digunakan untuk menyajikan 
data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat 
naratif. Artinya disini peneliti menyampaikan dan menyajikan data 
hasil penelitian yang telah di reduksidalam bentuk uraian-uraian.  
c. Verifikasi (conclusion Drawing) 
 
23 Adi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian, 242 
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Menurut Miles dan Huberman verifikasi adalah penarikan 
kesimpulan atau verifikasi data. Kesimpulan dalam hal ini merupakan 
temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada.  temuan dapat 
berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih 
remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, 
dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori. 
I. Sistematika Penulisan 
BAB I:  Pendahuluan yang berisi tentang latar belakang, fokus 
penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan definisi istilah. 
BAB II: Kajian Kepustakaan, bagian ini akan membahas mengenai 
penelitian terdahulu dan kajian teori. 
BAB III: Metode Penelitian yang terdiri pendekatan dan jenis 
penelitian, lokasi penelitian, subyek penelitian, teknik pengumpulan data, 
analisa data, keabsahan data, dan tahap-tahap penelitian.  
BAB IV: Penyajian Data dan Analisis yang meliputi gambaran obyek 
penelitian, penyajian data dan analisis, serta pembahasan temuan. 












A. Penelitian Terdahulu  
Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian 
terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan. Kemudian 
membuat ringkasannya, baik penelitian yang sudah terpublikasikan atau 
belum terpublikasikan. Dengan melakukan langkah ini, maka akan dapat 
dilihat sampai sejauh mana orisinalitas dan posisi penelitian yang hendak 
dilakukan.24 
1. Skripsi dengan judul “Jilbab Dan Cadar Muslimah Menurut Al-Qur’an Dan 
Sunnah (Studi Perbandingan Atas Pemikiran Al-Albany Dan Al-‘Utsamain)” 
yang ditulis oleh Isnaining Wahyuni Mahasiswi jurusan tafsir hadits fakultas 
Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2004 
Isnaining Wahyuni dalam skripsi melakukan studi komparatif terhadap 
Al-Albany dan Al-‘Utsamain. Walaupun dalam pemberian makna atau 
 
24 Tim Penyusun, Pedoman Karya Ilmiah, 46. 
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definisi yang sama tentang jilbab, yakni kain atau selendang yang dipakai 
wanita diatas pakaian atau khimarnya. Keduanya juga memiliki definisi yang 
sama tentang khimar, yakni tutup kepala. 
2. Skripsi yang berjudul “Pendidikan Akhlak Menurut Al-Qur’an (Surat An-Nur 
Ayat 31 Dan Surat Al-Ahzab Ayat 59)” yang ditulis oleh M. Nurhadi 
Siswanto Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Surakarta tahun 
2010  
Penelitian ini adalah menganalisis isi atau konten Pendidikan Akhlak 
Dalam al-Qur’an Surat an-Nur ayat 31 dan Al-Ahzab ayat 59 sehingga 
mendapat kesimpulan tentang pendidikan akhlak berpakaian bagi muslimah. 
Yang dapat diambil dan diterapkan dalam prilaku individu muslim maupun 
sosial yang mana sumber ajarannya berasal dari ayat-ayat al-Qur’an. 
Kemudian pendidikan akhlak yang di maksud dalam penelitian ini 
berarti pada pencarian materi pendidikan akhlak yang ada didalam surat an-
nur ayat 31 dan surat al-Ahzab ayat 59. 
3. Tesis yang berjudul “Fikih Aurat Wanita (Studi Kritis Nalar Fikih Feminis 
Muslim Tentang Hijab)” yang ditulis oleh M. Nasir Mahasiswa Pasca Sarjana 
UIN Alauddin Makassar tahun 2014 
M. Nasir menyebutkan bahwa: Khazanah fikih Islam telah memuat 
fikih aurat wanita dan bagaimana menutup aurat itu dengan hijab dan beragam 
jenisnya. Persoalah perbedaan pendapat dalam memahami hijab di antara 
ulama fikih hanya sebatas 3 perkara, yaitu apakah wajah, telapak tangan, dan 
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kaki termasuk aurat. Walau berbeda, titik temuanya adalah sebuah hadis yang 
menerangkan bahwa wanita dewasa tidak boleh menampakkan tubuhnya 
kecuali wajah dan telapak tangan.  
Persoalan hijab ternyata tidak berhenti kala ulama fikih menelurkan 
karya kitab fikih mereka. Ada sejumlah cendekiawan kontemporer yang 
berusaha membaca ulang (istiqra’) dalil-dalil tentang aurat dan hijab. Mereka 
berkesimpulan bahwa jilbab tidak wajib karena 3 hal, yaitu pertama, berdasar 
asbab al-nuzul, perintah mengulurkan jilbab ke seluruh tubuh hanya untuk 
istri Nabi dan wanita mukmin yang merdeka. Kedua, berdasar teori batas 
aurat. Ketiga, berdasar pendekatan antropologi yang mengatakan bahwa jilbab 
sudah dibahas dalam banyak peradaban kono seperti Mesopotamia, dan 
dibahas dalam kitab kekeluargaan Asysyiria (Assyirian code). Keempat, tafsir 
atas “Ma Zahara Minha”‛ atau aurat yang biasa nampak. Jika belahan dada di 
Bali itu biasa nampak di Bali, maka tidak perlu ditutup.  
Walhasil, perintah menutup aurat itu sesungguhnya berbarengan 
dengan perintah menjaga pandangan dan memelihara kehormatan. 3 in 1 ini 
sering dilupakan oleh para penggugat jilbab. Bagaimana mungkin di Bali kita 
dapat meminimalisir menjaga pandangan jika menutup aurat itu tidak 
dilakukan? Sehingga di Bali, fenomena tidak menjaga kehormatan sulit 
terjadi. Pegaulan bebas pun meledak. Penyakit sosial (broken home, 
narkotika, protistusi, asusila) dan dan penyakit medis (HIV / AIDS, sepilis 
raja singa, kutil) bermunculan. Na’uzu billah. Wallahu a’lam. 
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4. Jurnal yang berjudul “Batas Aurat Muslimah Dalam Pandangan Al-Albany” 
yang ditulis oleh Riri Fitria dosen IAIN Imam Bonjol Padang 
Riri Fitria menyeutkan bahwa: hukum menutup aurat bagi muslimah 
yang telah haid kecuali wajah dan telapak tangannya adalah wajib. 
Kesimpulan tersebut menunjukkan batasan yang jelas terhadap aurat 
muslimah yang harus ditutupi di hadapan non mahramnya. Temuan ini 
sekaligus membantah pandangan dari beberapa ulama kontemporer yang 
mengatakan bahwa tidak terdapat tuntunan yang tegas dari al-Qur‘an maupun 
hadis yang menunjukkan batas aurat muslimah, seperti yang dilontarkan oleh 
M. Shahrur, Muhammad Sa‘id al-‘Ashmawiy, dan M. Quraish Shihab. 
5. Jurnal yang berjudul “Konsep Aurat Menurut Ulama’ Klasik Dan 
Kontemporer; Suatu Perbandingan Pengertian Dan Batasannya Di Dalam Dan 
Di Luar Shalat” yang ditulis oleh Ardiansyah dosen fakultas Syariah UIN 
Sumut. 
Dalam jurnal ini Ardiansyah menyampaikan bahwa: Konsep aurat 
dalam kajian ulama, baik pada laki-laki dan wanita masih aktual untuk 
diperbincangkan seiring dengan perkembangan umat manusia itu sendiri. Sisi 
singgung antara umat manusia dan perubahan situasi dan kondisi secara linier 
berdampak kepada pandangan umat terhadap ajaran agamanya. Ada yang 
dapat berubah atau yang disebut dengan “al-mutaghaiyyirât” dan ada yang 
tidak berubah yang disebut dengan “al-tsawâbit”. Sebagian ulama 
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kontemporer berpendapat bahwa konsep aurat termasuk dalam al-
mutaghaiyyirat, akan tetapi pendapat ulama klasik sebaliknya.  
Namun, sebagai neraca dalam hal ini perlu untuk memperhatikan 
kaedah fikih “al-hukmu yadûru ma‟a al-illati wujudan wa’adaman”. 
Tentunya dengan memperhatikan pengamalan nabi Muhammad saw dan para 
sahabat. Sebab, era itu merupakan contoh yang seharusnya menjadi tolak ukur 
dalam mengaplikasikan ajaran Islam dewasa ini. Sehingga wajah Islam yang 
bersifat universal dan relevan dengan masa kontemporer dapat dihadirkan. 
 
A. Kajian Teori 
Bagian ini berisi tentang pembahasan teori yang dijadikan sebagai 
perspektif dalam melakukan penelitian. Pembahasan teori secara lebih luas dan 
mendalam akan semakin memperdalam wawasan peneliti dalam mengkaji 
permasalahan yang hendak dipecahkan sesuai dengan rumusan masalah dan 
tujuan penelitian. Berbeda dengan penelitian kuantitatif, posisi teori dalam 
penelitian kualitatif diletakkan sebagai perpektif bukan untuk diuji.25 
1. Aurat Wanita dalam Diskursus Para Ahli 
Menurut para ulama’ memang dalam Al-Quran batasan aurat bagi laki-
laki maupun wanita tidak disebutkan secara jelas. Akan tetapi para ulama’ 
 
25 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, 46. 
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mujtahid 4 imam mazhab menetapkan batasan-batasan aurat wanita sebagai 
berikut:26 
1. Mazhab Hanafi: bahwa aurat wanita adalah seluruh tubuhnya kecuali 
wajah, telapak tangan, dan telapak kaki sampai mata kaki di dalam shalat 
maupun diluarnya. Namun, apabila disentuh oleh yang bukan mahram atau 
dilihat dengan pandangan hawa nafsu maka ia berubah menjadi aurat yang 
mesti ditutupi. Pendapat ini didukung oleh Imam ats-Tsauri dan al-Qâsim dari 
kalangan Syi’ah. Selain itu, menurut mazhab Hanafi bahwa remaja putri yang 
belum baligh dilarang membuka wajahnya di hadapan lelaki bukan karena 
wajah itu aurat, akan tetapi dikhawatirkan menimbulkan fitnah. Mazhab ini 
juga berpendapat bahwa lantunan suara wanita bukan berbicara seperti biasa 
juga termasuk dalam kategori aurat. 
2. Mazhab Maliki: bahwa aurat wanita di dalam dan luar shalat adalah 
seluruh tubuhnya kecuali wajah dan telapak tangan serta wajib ditutup ketika 
dikhawatirkan terjadinya fitnah. Kemudian dalam mazhab ini aurat wanita 
diklasifikasikan kepada dua: aurat mughallazhah seluruh badannya kecuali dada 
dan athrâf (rambut, kepala, leher, ujung tangan dan kaki), sedangkan aurat 
mukhaffafah adalah seluruh tubuhnya kecuali wajah dan telapak tangan. 
Apabila terbuka bagian dari aurat mughallazhah dalam shalat padahal ia mampu 
untuk menutupnya batal shalatnya dan wajib mengulangnya. Sedangkan apabila 
 
26 Ardiansyah , Konsep Aurat Menurut Ulama’ Klasik Dan Kontemporer; Suatu Perbandingan 
Pengertian Dan Batasannya Di Dalam Dan Di Luar Shalat, (Fakultas Syariah UIN Sumut: Jurnal 
analytica islamica, 2014) 
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aurat mukhaffafah terbuka tidak batal shalatnya sekalipun membukanya makruh 
dan haram melihatnya. Adapun aurat wanita di luar shalat di hadapan pria yang 
bukan mahram adalah seluruh tubuhnya kecuali wajah dan telapak tangan. 
Dihadapan mahramnya seluruh tubuh selain wajah dan athraf (rambut, kepala, 
leher, ujung tangan dan kaki). Adapun ketika berada sesama wanita baik 
mahramnya maupun tidak maka batasan auratnya adalah antara pusat dan lutut. 
3. Mazhab Syafi’i: bahwa aurat wanita di dalam shalat adalah seluruh 
tubuhnya kecuali wajah dan telapak tangan. Apabila bagian dari aurat ini 
terbuka padahal ia mampu untuk menutupnya maka batal shalatnya. Namun, 
apabila terbuka karena angin atau lupa maka segera ia menutupnya dan tidak 
batal shalatnya. Adapun di luar shalat maka aurat wanita ketika di hadapan pria 
bukan mahramnya seluruh tubuhnya. Sedangkan di hadapan wanita lain baik 
muslimah atau kafir adalah seluruh tubuhnya kecuali bagian tertentu yang 
terbuka ketika melaksanakan pekerjaan rumah tangga. Adapun aurat wanita 
ketika ia bersama dengan wanita muslimah dan pria mahramnya adalah antara 
pusat dan lutut. 
4. Mazhab Hanbali: terdapat dua riwayat dari Imam Ahmad, salah satu 
riwayat menyatakan bahwa aurat wanita balig seluruh tubuhnya termasuk kuku 
jari tangan dan wajah. Namun pendapat yang kuat adalah bahwa aurat wanita di 
dalam shalat adalah seluruh tubuhnya kecuali wajah dan telapak tangan. 
Adapun auratnya di luar shalat adalah seluruh tubuhnya kecuali wajah dan 
telapak tangannya. Sedangkan ketika ia berada sesama wanita baik mahramnya 
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maupun tidak maka batasan auratnya adalah antara pusat dan lutut. Dalam hal 
ini pendapat hanabilah lebih cenderung kepada mazhab malikiyah. 
Dari paparan diatas dapat disimpulkan bahwa batasan aurat wanita adalah 
seluruh tubuhnya kecuali wajah dan telapak tangannya. Oleh karena itu, wajib 
bagi wanita muslimah merdeka dan balig untuk menutup auratnya baik di 
dalam shalat maupun di luarnya. Selain itu, hendaklah setiap wanita muslimah 
untuk menjauhkan dirinya dari segala bentuk fitnah yang disebabkan dari 
perbuatan dan suaranya. Dalam pada itu Syeikh Prof. Dr. Wahbah az-Zuhaily 
menukilkan ijma‟ ulama yang menyatakan bahwa menutup aurat bagi wanita di 
dalam maupun luar shalat adalah wajib. Beliau menegaskan dalam kitabnya:. 
Haram membuka sebagian atau semua aurat kecuali untuk keperluan tertentu 
seperti mandi, buang hajat, bersuci, dan pemeriksaan dokter (kehamilan, khitan 
atau penyakit). 
 
2. Redaksi dan Terjemah Al-Qur’an Surat Al-Nūr Ayat 31 
َلَّ َما َظَهَر وَ 
ِ
يَن زِّينَََتُنَّ إ نَّ َوََل يُْبدِّ َفْظَن فُُروََجُ نَّ َوََيْ ْن َأبَْصارِّهِّ نَاتِّ يَْغُضْضَن مِّ ْْنَا قُْل لِّلُْمْؤمِّ مِّ
 َ يَن زِّين نَّ َوََل يُْبدِّ ِّ نَّ عَََل ُجُيوِبِّ ُمرِّهِّ ُ ِّنَّ َأْو َولَْيْْضِّبَْن ِبِّ نَّ َأْو أ َََبءِّ بُُعولََتِّ ِّ ِّنَّ َأْو أ َََبِئِّ َلَّ لُِّبُعولََتِّ
ِ
ََتُنَّ إ
نَّ َأْو نِّسَ  ِّ نَّ َأْو بَِنِّ َأَخَوإِتِّ ِّ ْخَوإِنِّ
ِ
نَّ َأْو بَِنِّ إ ِّ ْخَوإِنِّ
ِ
ِّنَّ َأْو إ نَّ َأْو َأبْنَاءِّ بُُعولََتِّ ِّ نَّ َأْو َما َملََكْت َأبْنَاِئِّ ِّ اِئِّ
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يَن لَْم يَْظَهُروإ عَََل َعْوَرإتِّ إلن َِّساءِّ َأيَْماُِنُنَّ َأوِّ  ِّ ْفلِّ إَّلَّ َِّجالِّ َأوِّ إلط ِّ َن إلر  ْربَةِّ مِّ
ِ
نَي غَْْيِّ ُأوِلِّ إَْل إلتَّابِّعِّ
َا إلُْمؤْ  يًعا َأُّيه ِّ ََجِّ ََل إَّللَّ
ِ
ِّنَّ َوتُوبُوإ إ ْن زِّينََتِّ فِّنَي مِّ نُونَ َوََل يَْْضِّبَْن بِّأَْرُجلِّهِّنَّ لُِّيْعََلَ َما ُُيْ  لََعلَُُّكْ تُْفلُِّحونَ  مِّ
Artinya: “Katakanlah  kepda orang yang beriman Hendaklah mereka 
menahan pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah 
mereka menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa) 
nampak dari padanya. Dan hendaklah mereka menutupkan 
kain kudung kedadanya, dan janganlah menampakkan 
perhiasannya kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, 
atau ayah suami mereka, atau putera-putera mereka, atau 
putera-putera suami mereka, atau saudara-saudara laki-laki 
mereka, atau putera-putera saudara lelaki mereka, atau 
putera-putera saudara perempuan mereka, atau wanita-wanita 
islam, atau budak-budak yang mereka miliki, atau pelayan-
pelayan laki-laki yang tidak mempunyai keinginan (terhadap 
wanita) atau anak-anak yang belum mengerti tentang aurat 
wanita. Dan janganlah mereka memukulkan kakinya agar 
diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan. Dan 
bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, hai orang-orang 
yang beriman supaya kamu beruntung” (QS.An-Nur 31)27 
 
 







Metode penelitian merupakan suatu kegiatan yang menuntut objektivitas baik 
dalam proses, pengukuran maupun menganalisa dan menyimpulkan hasil penelitian 
yang mengingatkan aplikasi dalam mencegah masalah yang mengikuti proses 
identifikasi masalah, observasi, analisa dan menyimpulkan. 
Dari uraian di atas, bahwa setiap penelitian diperlukan metode dan prosedur 
penelitian yang betul-betul objektif dalam prosesnya, penganalisaan, dan dalam 
menyimpulkan dari hasil penelitian. Agar data penyelesaian penelitian seorang 
peneliti benar-benar mendapatkan data yang valid dan menjadi peneliti ilmiah. Maka 
jelaslah yang dimaksud metode penelitian adalah suatu cara yang dipergunakan 
dalam penelitian untuk memecahkan masalah dan untuk mencapai tujuan yang telah 
dirumuskan sebelumnya yang tepat dan benar (valid).28 Sehingga penelitian bisa 
dilakukan dengan mudah dan lebih terarah sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 
Adapun metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 
fenomenologis. Pendekatan fenomenologis berhubungan dengan pemahaman 
tentang bagaimana keseharian, dunia intersubyektif (dunia kehidupan). 
Fenomenologi bertujuan untuk menginterpretasikan tindakan sosial kita dan 
 




orang lain sebagai sebuah yang bermakna (dimaknai) serta dapat merekontruksi 
kembali turunan makna (makna yang digunakan saat berikutnya) dari tindakan 
yang bermakna pada komunikasi intersubyektif individu dalam dunia kehidupan 
sosial.29 Penelitian fenomenologi mencoba menjelaskan atau mengungkap makna 
konsep atau fenomena pengalaman yang didasari oleh kesadaran yang terjadi 
pada beberapa individu. Fenomenologi dilakukan dalam situasi yang alami, 
sehingga tidak ada batasan dalam memaknai atau memahami fenomena yang 
dikaji dan peneliti bebas untuk menganalisi data yang diperoleh. 
Bagaimana mengaplikasikan pendekatan fenomenologis dalam penelitian 
agama? Untuk menjawab ini, penulis akan memaparkan beberapa prosedur 
penelitian fenomenologis yang disusun oleh Cresswell:30 
1. Peneliti perlu memahami perspektif filosofis di balik pendekatan itu, 
khususnya konsep tentang mempelajari bagaimana orang mengalami 
fenomena. Konsep epoché adalah penting, di mana peneliti mengurung 
gagasan-gagasan yang telah terbentuk sebelumnya tentang suatu fenomena 
untuk memahaminya melalui suara-suara informan. 
2. Peneliti menulis pertanyaan-pertanyaan penelitian yang mengeksplorasi 
makna dari suatu pengalaman bagi individu dan meminta individu untuk 
menggambarkan pengalaman hidup mereka sehari-hari. 
 
29 Rini Sudarmanti, Fenomenologi, 2005. 
30 John W. Cresswell, Qualitative Inquiry and Research Design: Choosing Among Five 
Traditions (London: Sage Publications, 1998), 54-55. 
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3. Peneliti kemudian mengumpulkan data dari individu yang mengalami 
fenomena yang sedang diteliti. Khususnya, informasi ini dikumpulkan melalui 
wawancara yang panjang (ditambah dengan refleksi-diri dan deskripsi-
deskripsi yang dikembangkan sebelumnya dari karya-karya artistik) dengan 
informan yang terdiri dari 5 hingga 25 orang. 
4. Langkah-langkah analisis data fenomenologis pada umumnya sama dengan 
semua fenomenolog psikologis yang mendiskusikan metode-metode. Semua 
fenomenolog psikologis menggunakan sejumlah rangkaian langkah yang 
sama. Rancangan prosedur dibagi ke dalam pernyataan-pernyataan atau 
horisonalisasi. Kemudian unit-unit ditransformasikan ke dalam cluster of 
meanings (kumpulan makna) yang diekspresikan dalam konsep-konsep 
psikologis atau fenomenologis. Terakhir, transformasi-transformasi ini diikat 
bersama-sama untuk membuat deskripsi umum tentang pengalaman, deskripsi 
tekstural tentang apa yang dialami dan deskripsi struktural tentang bagaimana 
ia dialami. Sebagian fenomenolog membuat variasi dari pendekatan ini 
dengan memasukkan makna pengalaman personal, dengan menggunakan 
analisis subyek-tunggal sebelum analisis antar-subyek, dan dengan 
menganalisa peran konteks dalam prosesnya. 
5. Laporan fenomenologis diakhiri dengan pemahaman yang lebih baik dari 
pembaca tentang struktur (esensi) yang esensial, tidak berubah dari 
pengalaman, sembari mengakui bahwa makna tunggal yang utuh dari 
pengalaman itu eksis. Misalnya, ini berarti bahwa semua pengalaman 
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mempunyai struktur “mendasar” (kesedihan itu sama entah yang dicintai itu 
seekor anjing peliharaan, burung beo, atau seorang anak kecil). Seorang 
pembaca laporan tersebut akan datang dengan perasaan “Saya memahami 
lebih baik tentang seperti apa bagi seorang untuk mengalami itu.” 
B. Jenis Penelitian 
Jenis dari penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif, karena 
jenis penelitian seperti ini dapat memberikan data yang akurat dan spesifik 
terhadap objek penelitian. Penelitian yang peneliti lakukan mempunyai 
kemungkinan yang terbuka akan berbagai perubahan yang diperlukan. 
Disamping itu, penelitian ini juga lentur terhadap kondisi yang ada dilapangan.31 
Penelitian kualitatif adalah suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa data-data tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 
dapat diamati.32 Penelitian ini berciri manusia merupakan alat (instrumen) utama 
pengumpul data. 
C. Lokasi Penelitian 
Lokasi yang dipilih dalam penelitian ini adalah kampus IAIN Jember 
yang berlokasi di desa Karang Mluwo Kelurahan Mangli Kecamatan Kaliwates 
Kabupaten Jember. Lokasi dipilih dengan mempertimbangkan bahwa mahasiswa 
IAIN Jember beragama Islam. Dan kampus IAIN Jember merupakan kampus 
yang berbasis pesantren karena mayoritas mahasiswa di IAIN Jember pernah 
 
31 Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1997), 36. 




mengenyam pendidikan pesantren dan mempelajari kitab-kitab di pesantren dan 
juga merupakan kampus terdekat sekaligus kampus yang dihuni oleh peneliti dan 
harapan peneliti agar nantinya dapat mempermudah dalam proses penelitiannya. 
 
 
D. Sumber Penelitian 
Sumber data dalam penelitian ini adalah subyek dari mana data itu 
diperoleh.33 Subyek penelitian ini diperlukan sebagai informan dalam penelitian 
ini, khususnya dalam kegiatan interview. Sehingga dapat diperoleh informasi 
secara langsung kepada masing-masing informan. Maka kemudian peneliti 
mengklasifikasikan sumber data menjadi sumber data primer dan sumber data 
sekunder. 
1. Sumber data primer, yaitu sumber data yang didapat dari sumber pertama baik 
dari individu atau perseorangan seperti hasil dari wawancara.34 yang dalam 
penelitian ini meliputi : Mahasiswi prodi IAT IAIN Jember yang bercadar. 
2. Sumber data sekunder, yaitu sumber data penunjang meliputi: 
Publikasi Ilmiah berupa buku-buku, kitab-kitab, artikel-artikel hukum dan 
hasil penelitian lain yang berkaitan dengan konsep bidang yang dikaji yaitu 
aurat wanita. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
 
33 Ibid,. 107. 
34 Husain Umar, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis (Jakarta : Raja Grafindo 
Persada, 2000), 42. 
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Data adalah bagian terpenting dalam penelitian, maka dalam 
mengumpulkan data tentu tidak hanya mempertimbangkan tingkat efisiensinya. 
Namun, lebih dari itu juga harus mempertimbangkan kesesuaian teknik yang 
digunakan dalam menggali dan mengumpulkan data tersebut. 
Sumardi Suryabrata menjelaskan dalam bukunya, prosedur yang dituntut 
oleh setiap metode pengambilan data yang digunakan harus dipenuhi secara 
tertib.35 Untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 
metode sebagai berikut : 
1. Wawancara (Interview) 
Wawancara atau interview merupakan percakapan dengan maksud 
tertentu yang dilakukan oleh dua belah pihak, yaitu pewawancara yang 
mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai yang memberikan jawaban 
atas pertanyaan tersebut.36  
Interview adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara 
(interviewer) untuk memperoleh informasi dari terwawancara. Ditinjau dari 
pelaksanaanya, maka dibedakan menjadi 3: Pertama, interview bebas 
(inguede interview), dimana pewawancara bebas menanyakan apa saja, tetapi 
juga mengingat akan data apa yang akan dikumpulkan. Kedua, interview 
terpimpin (guided interview), yaitu interview yang dilakukan oleh 
pewawancara dengan membawa sederetan pertanyaan lengkap dan terperinci 
 
35 Sunardi Suryabrata, Metode Penelitian (Jakarta : Rajawali, 2011, cetakan ke-12), 39. 
36 Lexy Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007), 132. 
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seperti yang dimaksud dalam interview terstruktur. Ketiga, interview bebas 
terpimpin, yaitu kombinasi antara interview bebas dengan interview 
terpimpin.37 
Penelitian ini menggunakan metode interview bebas terpimpin sehingga 
selama penelitian berlangsung yang kemudian dikembangkan pada saat 
melakukan wawancara sehingga hal ini dapat menjamin kebebasan 
menanyakan apa saja yang dianggap perlu dengan membatasi hal-hal yang 
sesuai dengan tujuan pengumpulan data. Alat-alat yang akan dibawa selama 
wawancara ialah alat-alat tulis dan sebagai pendukungnya, menggunakan alat 
perekam dan kamera yang fungsinya untuk menjaga keotentikan data. 
Wawancara ini digunakan untuk mengungkapkan data tentang 
pandangan mahasiswi IAT IAIN Jember tentang aurat wanita. Dengan 
demikian, wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebuah 
dialog yang akan dilakukan oleh peneliti untuk memperoleh informasi dari 
responden yaitu civitas akademika IAIN Jember khususnya mahasiswa. 
Usaha yang dilakukan dalam wawancara adalah dengan “probing” 
yakni “mengorek” keterangan yang lebih jelas atau lebih mendalam yang 
diperlukan oleh responden dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan.38 
Peneliti melakukan interview (wawancara) kepada narasumber yang 
berkompeten yakni perwakilan para mahasiswi IAT IAIN Jember. Data yang 
 
37 Ibid,. 186. 
38 S. Nasutin , Metode Research: Penelitian Ilmiah (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), 142. 
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ingin digali dari narasumber adalah pandangan mahasiswi IAT IAIN Jember 
tentang aurat wanita. 
2. Observasi 
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan suatu objek dengan 
sistematik tentang fenomena sosial serta gejala-gejala yang diselidiki. 
Observasi yang akan dilakukan dalam penelitian ini dilakukan oleh peneliti 
adalah secara terbuka.39 Yaitu dalam pengamatan peneliti tidak menyamar 
sebagai orang lain, melainkan secara terbuka sebagai mahasiswa yang 
meneliti tentang pandangan mahasiswi IAT IAIN Jember tentang aurat 
wanita. 
Dalam observasi ini, peneliti terlibat langsung dengan para informan 
yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian. 
Dengan observasi ini, maka data yang diperoleh akan lebih lengkap, tajam dan 
sampai mengetahui pada tingkat makna dari setiap ucapan dan perilaku yang 
nampak.40 
3. Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau 
variabel-variabel yang berupa catatan, transkip, surat kabar, majalah, notulen 
 
39 Ibid,. 107-108. 




rapat dan sebagainya. 41 dengan demikian dokumenter ini dapat disimpulkan 
sebagai usaha pengumpulan data dengan sumber data dari setiap bahan tertulis 
yang dalam bentuk konkrit, berupa surat-surat, catatan harian dan sebagainya. 
Dalam penelitian ini metode dokumentasi digunakan peneliti untuk 
memperoleh data yang bersifat dokumenter seperti halnya: foto, data sejarah 
kampus IAIN Jember dan lainnya. 
Adapun teknik dokumentasi dan kepustakaan dipergunakan untuk 
memperoleh data-data sekunder yang dibutuhkan, antara lain dokumen 
tentang aurat wanita menurut pandangan mahasiswi IAT IAIN Jember. 
F. Analisis Data 
Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 
mengumpulkan data, mengorganisasi data, memilah-milah satuan yang dapat 
dikelola, mencari dan menemukan pola, mencari apa yang penting, dan apa yang 
dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan oleh orang lain.42 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan analisis data deskriptif. Analisis 
data deskriptif adalah analisa yang berpedoman pada cara berfikir deduktif. 
Maksudnya penelitian yang menentukan pemecahan masalah yang ada sekarang 
ini berdasarkan data dan fakta, jadi ia juga menyajikan data, menganalisis dan 
menginterpretasikannya. 
 
41 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekata Praktek (Jakarta: PT Rineka 
Cipta, 2002), 136. 
42 Lexy Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, 2007, 248. 
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Jadi inti dari analisa data deskriptif kualitatif adalah menganalisa data yang 
sudah terkumpul yang berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka yang 
pada nantinya akan diuji secara empirik. 
Menurut Heberman dan Mills menyatakan bahwa analisis terdiri dari tiga 
alur kegiatan yaitu terjadi secara bersamaan, hal tersebut adalah sebagai berikut : 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Yaitu proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, 
pengabstrakan, dan transformasi data “kasar” yang muncul dari catatan tertulis 
di lapangan atau suatu bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, 
mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan mengorganisasikan data 
dengan cara sedemikian rupa sehingga kesimpulan-kesimpulan akhirnya dapat 
ditarik dan diverifikasikan. 
2. Penyajian Data (Data Display) 
Dalam hal ini penyajian data merupakan langkah merancang deretan dan 
kolom-kolom sebuah matrik untuk data kualitatif dan memutuskan jenis dan 
bentuk data yang harus dimasukkan ke dalam kotak-kotak matrik. 
3. Penarikan Kesimpulan (Conclution Drawing) 
Peneliti yang berkompeten akan menangani kesimpulan-kesimpulan itu 
dengan longgar, tetap terbuka dan skeptis, tetapi kesimpulan itu sudah 
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disediakan, mula-mula belum jelas, namun kemudian meningkat menjadi 
lebih rinci dan mengakar serta mengokoh.43 
G. Keabsahan Data 
Suatu hal pengukur dianggap valid jika alat itu mengukur apa yang harus 
diukur. Lebih jauh lagi kemampuan menggambarkan temuan kebenaran bisa 
tidak tepat jika peneliti menerima pentingnya keadaan dan kebenaran. Agaknya 
validitas akan dinilai dengan keadaan yang terlihat secara baik dan 
menggambarkan secara tepat data yang dikumpulkan. 
Teknik pemeriksaan keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah triangulasi sumber, yaitu membandingkan dan mengecek data yang 
bersumber dari beberapa informan yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 
berbeda, supaya data tersebut dapat diabsahkan. 
Sedangkan yang digunakan dalam penelitian ini adalah melalui teknik 
Triangulasi sumber. Triangulasi sumber berarti membandingkan dan mengecek 
balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh.44 
H. Tahap-Tahap Penelitian 
Ada beberapa tahap dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Tahap pra lapangan 
a. Menyusun rencana penelitian 
 
43 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif R & D (Bandung : Alfabeta, 2008), 
247. 
44 Lexy Meleong, Metode Penelitian Kualitatif (2007), 178. 
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Dalam menyusun rencana ini peneliti menetapkan beberapa hal yaitu: 
1) judul penelitian; 2) latar belakang; 3) fokus penelitian; 4) tujuan 
penelitian; 5) manfaat penelitian; 6) metode penelitian. 
b. Mengurus perizinan 
Peneliti meminta izin mahasiswi yang akan diwawancarai mengenai 
kesanggupannya untuk dijadikan narasumber. 
c. Menjajaki dan menilai lapangan 
Penilaian lapangan akan lebih realistis ketika peneliti datang sendiri 
ke tempat dibandingkan dengan sekedar dan membaca pustaka tentang 
situasi dan kondisi tempat yang akan dilaksanakan penelitian. 
d. Mempersiapkan perlengkapan penelitian 
Dalam tahap ini peneliti mempersiapkan alat-alat yang diperlukan 
untuk mengumpulkan data-data yang berhubungan dengan aurat menurut 
mahasiswi IAT IAIN Jember dengan menyusun instrumen dan wawancara 
serta dokumentasi. 
2. Tahap penelitian lapangan 
Tahap selanjutnya adalah melaksanakan penelitian dengan 
mengumpulkan data-data yang diperlukan melalui observasi, wawancara dan 
dokumentasi di kampus IAIN Jember. 
3. Tahap akhir penelitian 
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Setelah serangkaian kegiatan peneliti dalam mengumpulkan data 
dianggap selesai, peneliti mulai menyusun kerangka laporan hasil penelitian 




PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 
A. Gambar Objek Penelitian 
1. Profil IAIN Jember 
a. Latar belakang sejarah IAIN Jember 
Keberadaan institut Agama Islam Negeri (IAIN) Jember tidak 
dapat dipisahkan dari latar belakang historisnya, jauh sebelum lembaga 
ini eksis. Dulu, pada tahun 1960-an di kabupaten Jember telah ada banyak 
lembaga pendidikan Islam, seperti: Pondok Pesantren, PGA, Mu’allimin 
dan Mu’allimat, selain sekolah menengah umum. Pada masa itu, apabila 
seseorang ingin melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi, 
terutama perguruan Islam, maka ia harus ke luar daerah yang cukup jauh, 
misalnya ke Malang, Surabaya, dan Yogyakarta. 
Keadaan seperti itu dari tahun ke tahun semakin mendorong 
keinginan masyarakat untuk memiliki perguruan tinggi Islam di Jember. 
keinginan masyarakat tersebut akhirnya ditindak lanjuti oleh para tokoh 
dan alim ulama di Jember. pada tanggal 30 September 1964, 
diselenggarakan konferensi alim ulama Cabang Jember, bertempat di 
gedung PGAN, Jl. Agus Salim No. 65 yang dipimpin oleh KH. Sholeh 
Syakir. Di antara keputusan terpenting konferensi tersebut ialah akan 
didirikannya perguruan tinggi Islam di Jember. 
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Untuk merealisasi keputusan tersebut, dibentuk suatu panitia kecil 
yang terdiri dari: KH. Achmad Shiddiq, H. Shodiq Machmud, SH., 
Muljadi, Abd. Chalim Muchammad, SH., Drs. Sru Adji Surjadi, dan 
Maqsun Arr., BA. Setelah beberapa kali mengadakan rapat, panitia 
menentukan: (1) perguruan tinggi yang akan didirikan itu adalah fakultas 
Tarbiyah dan (2) Berkonsultasi kepada Rektor IAIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, Prof. KH. A. Sunarjo, SH dan Menteri Agama RI, Prof. KH. 
Saifuddin Zuhri, tentang kemungkinan di kemudian hari Fakultas 
Tarbiyah dapat di negerikan. Konsultasi dilakukan oleh KH. Achmad 
Shiddiq dan kemudian dilanjutkan oleh H. Shodiq Machmud, SH. Hasil 
konsultasi pada prinsipnya menyetujui berdirinya Fakultas Tarbiyah di 
Jember.45 
1) Berdirinya Institut Agama Islam Negeri Djember (IAID) 
Sebagai tindak lanjut rencana pendirian perguruan tinggi Islam 
di Jember, maka pada awal tahun 1965, berdirilah Institu Agama Islam 
Negeri Djember (IAID), dengan Fakultas Tarbiyah, dipimpin oleh H. 
Shodiq Machmud, SH. Untuk menunjang berdirinya fakultas tersebut, 
dibentuklah pengurus yayasan IAID, terdiri dari: 
Penasehat : R. Oetomo (Bupati Jember) 
Ketua  : KH. Dzofir Salam 
 
45 Tim Penyusun, Pedoman Pendidikan S-1 Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Jember, 
(Jember: IAIN Jember, 2017), 1-2. 
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Wakil Ketua : H. Shodiq Machmud, SH 
Sekretaris : Muljadi 
Bendahara : Moch. Ichsan, BA 
Anggota : 1. KH. Achmad Shiddiq 
2. R. Dadang Prawiranegara, SH 
3. Drs. A. Djazuli 
4. Abd. Chalim Muhammad, SH 
Kantor IAID pada saat itu berada di Jl. Dr. Wahidin 24, rumah 
H. Shodiq Mahmud, SH. Bersamaan dengan berdirinya IAIN “Sunan 
Ampel” di Surabaya pada tanggal 5 Juli 1965, pengurus Yayasan IAID 
tersebut dilantik sebagai panitia penegerian IAID menjadi IAIN oleh 
Menteri Agama K.A. Fatah Yasin. Panitia yang hadir antara lain R. 
Oetomo, KH. Dzofir Salim, H. Shodiq Machmud, SH dan Muljadi. 
Panitia penegerian IAIN Jember melakukan rapat pada tanggal 
7 Juli 1965 dan telah menetapkan pimpinan Fakultas Tarbiyah IAIN 
Sunan Ampel Jember sebagai berikut: 
Dekan   : H. Shodiq Machmud, SH 
Wakil Dekan I  : Abd. Chalim Muhammad, SH 
Wakil Dekan II : Drs. Achmad Djazuli 
Calon mahasiswa angkatan pertama yang mendaftar sebanyak 
195 orang, dan setelah melalui proses ujian masuk yang dinyatakan 
lulus sebanyak 167 orang. Soal ujian masuk pada saat itu diambilkan 
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dari soal ujian masuk IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Pada tanggal 
1 September 1965 dilaksanakan kuliah umum oleh Prof. Tk. H. Ismail 
Ya’kub, SH, MA. Bertempat di Gedung Tri Ubaya Sakti (Gedung 
Veteran, sekarang kantor pusat Unej), sebagai pembukaan tahun 
kuliah. Pada bulan-bulan pertama perkuliahan bertempat di gedung Tri 
Ubaya Sakti, aula masjid Jami’, SD Jember Kidul I, dan PGAN 
Jember. 
Ketika Menteri Agama menghadiri Musyawarah Alim Ulama 
di Surabaya, beliau mengirim utusan ke Jember yang terdiri dari: (1) 
H. Anton Timur Djaelani, MA., Direktur Direkorat Perguruan Tinggi 
Agama dan Pesantren Luhur Departemen Agama, dan (2) Prof. Tk. H. 
Ismail Ya’kub, SH, MA. Rektor IAIN Sunan Ampel Surabaya. Utusan 
tersebut menyampaikan pesan Menteri Agama, bahwa apabila dalam 
tempo dua hari panitia Penegerian sanggup melengkapi syarat-syarat 
penegerian, maka penegerian akan dilaksanakan oleh Menteri Agama 
sendiri. Akan tetapi apabila tidak sanggup, maka penegerian akan 
ditunda. 
Panitia ternyata sepakat dan sanggup melaksanakan penegerian 
tersebut dengan biaya sekitar Rp. 5.000.0000 (Lima Juta Rupiah) yang 
diperoleh dari sumbangan masyarakat dan pemerintah Daerah. 
Penegerian dilaksanakan pada 16 Pebruari 1966, bertempat di GNI 
Jember, dengan H. Shodiq Machmud, SH sebagai Dekan. 
45 
 
2) Berdirinya Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel di Jember 
Dengan surat keputusan Menteri Agama RI No. 4/1966, 
tanggal 14 Pebruari 1966, maka IAID dinegerikan menjadi fakultas 
tarbiyah IAIN “Sunan Ampel” Jember. penegeriannya dilakukan oleh 
Menteri Agama (Menag) sendiri, Prof. KH. Saifuddin Zuhri, pada 
tanggal 16 Pebruari 1966 di GNI Jember. Setelah dinegerikan, maka 
pimpinan Fakultas terdiri dari: 
Dekan   : H. Shodiq Machmud, SH 
Wakil Dekan I  : Drs. M. Ilyas Bakri 
Wakil Dekan II : KH. Muchit Muzadi 
Dan mulai tahun 1967, ditambah Wakil Dekan III: Drs. M. Abd Hakim 
Malik 
 Dengan dinegerikannya IAID menjadi IAIN, maka Yayasan 
IAID juga mengalami perubahan menjadi Yayasan Pembinaan IAIN 
Jember, terdiri dari: 
Penasehat  : R. Oetomo (Bupati Jember) 
Ketua   : KH. Dzofir Salam 
Sekretaris  : Muljadi 
Bendahara  : Moch Ichsan, BA 
Anggota  : 1. H. Shodiq Machmud, SH 
2. H. Djumin Abdullah 
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Yayasan bersama KAMI dan KAPPI pada bulan September 
1966 berhasil menguasai gedung THHK, yang selanjutnya ditempati 
oleh fakultas tarbiyah IAIN “Sunan Ampel” Jember. pada tahun 1969-
1971 diperoleh dana dari Departemen Agama untuk biaya rehabilitasi 
gedung tersebut. 
 Pada tahun 1966/1967 atas usaha Fakultas Tarbiyah IAIN 
Sunan Ampel Jember, telah dibuka Sekolah Persiapan IAIN (SP-IAIN) 
di Jember yang diresmikan dengan Surat Keputusan Menteri Agama 
No. 31 tahun 1967 tanggal 1 Januari 1967. SP-IAIN dipimpin oleh 
Kepala Sekolah yang pada saat itu dijabat oleh K.A. Muchid Muzadi. 
Sekolah tersebut mempunyai 63 orang murid, 36 orang tenaga guru 
tidak tetap. SP-IAIN ini dimaksudkan untuk mempersiapkan siswa dari 
berbagai sekolah untuk mejadi mahasiswa IAIN. Lulusan Sekolah 
Persiapan IAIN berhak memasuki IAIN tanpa test, kecuali psikotes. 
Sekolah Persiapan ini pada tahun 1978, telah diubah menjadi 
Madrasah Aliyah Negeri (MAN). 
 Berhubung Pengurus Yayaysan Pembinaan IAIN banyak yang 
pindah, maka dilakukan penyempurnaan Kepengurusan Yayasan. 
Berdasarkan akte notaris no. 68 tertanggal 26 April 1983, Yayasan 
tersebut disempurnakan dengan nama Yayasan Pembinaan dan 
Pengembanagn IAIN, yang susunannya terdiri dari: 
Penasehat  : Bapak Bupati Kepala Daerah TK.II Jember  
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Ketua DPRD TK.II Jember 
Rektor IAIN Sunan Ampel 
Ketua Kehormatan : KH. Dzofir Salam 
Ketua   : H. Moh. Syari’in 
Wakil Ketua  : Drs. HM. Ilyas Bakri 
Wakil Ketua  : Drs. Sahuri Rifa’i 
Sekretaris  : Drs. HM. Hafi Anshori 
Wakil Sekretaris : Drs. H. Zainuddin Dja’far 
Anggota  : Drs. H. Yasin 
H. Shodiq Machmud, SH 
Drs. Abd. Manan 
Drs. M. Hakim Malik 
Drs. Alfan Djamil 
HM. Saleh Sarfan 
Achmad Djazuli, BA 
H. Muchson Sudjono 
HF. Muslich Adenan 
Hj. Nihayah As, BA 
H. Masliah Fatchan, BA 
Setelah menyempurnakan Yayasan tersebut, maka pimpinan 
fakultas bersama-sama Yayasan dengan rekomendasi Bapak Bupati 
memohon kepada Rektor IAIN Sunan Ampel Surabaya agar 
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diperkenankan membuka kembali tingkat Doktoral di Jember. 
Sebenarnya sejak semula fakultas tarbiyah Jember IAIN “Sunan 
Ampel” ini sudah pernah membuka program Doktoral. Bahkan telah 
meluluskan 16 orang sarjana pada tahun 1973/1974. Maka berdasarkan 
SK Rektor tanggal 16 juli 1983 No. 16/A/13/P/1983, pada tahun 
akademik 1983/1984 Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel mulai 
menerapkan Sistem Kredit Semester (SKS).  
Dalam rangka pengembangan kampus, maka pengurus Yayasan 
bersama Pimpinan Fakultas sepakat menyerahkan gedung IAIN di Jl. 
Wr. Supratman No 5 (sekarang Jl. Untung Suropati No. 5) kepada 
Bupati Kepala Daerah Tingkat II Jember untuk dipindahkan ke tempat 
lain yang lebih memungkinkan guna perluasan dan penegmbangan 
IAIN, karena gedung kampus yang ada sudah kurang memadai dan 
berada ditengah-tengah keramaian dan pusat pembelanjaan, sehingga 
kurang kondusif bagi pengembangan akademik. 
Atas saran Bupati, H. Surjadi Setiawan, maka lokasi kampus 
Fakultas Tarbiyah Jember IAIN Sunan Ampel diarahkan ke Karang 
Mluwo Keluraha Mangli Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember. 
peletakan batu pertama pembangunan kampus dilakukan oleh Bupati 
H. Surjadi Setiawan, pada tanggal 19 Desember 1988, disaksikan oleh 
Ketua Yayasan, H. Moch Syari’in, Pimpinan Fakultas dan undangan 
lainnya. Pelaksana Pembangunan kampus tersebut adalah CV. Puji 
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Jaya Sakti, dan sambil menunggu peresmian pemakaiannya kampus 
tersebut telah ditempati. 
Dalam rangka pemanfaatan kampus baru, baik untuk kantor 
maupun perkuliahan dan kegiatan-kegiatan lainnya, maka pada tanggal 
12 Maret 1991 jam 19.00 WIB telah dilaksanakan khatmil Qur’an 
yang dihadiri oleh pimpinan fakultas, dosen, karyawan, mahasiswa dan 
anggota dharma wanita. Selanjutnya pada tanggal 13 Maret 1991 jam 
10.00 WIB diselenggarakan tasyakuran dengan masyarakat setempat. 
Pada tanggal 6 Juni 1991 kampus baru yang berlokasi di Jl. Jumat 
Mangli diresmikan oleh Menteri Agama RI. 
3) Menjadi STAIN Jember 
Berdasar keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 11 
tahun 1997 tentang pendirian Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri 
(STAIN), maka fakultas tarbiyah IAIN Sunan Ampel Jember beralih 
status menjadi Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Jember. 
kemudian ditindak lanjuti dengan Surat Keputusan Menteri Agama 
Republik Indonesia nomor 291 tahun 1997 tentang Organisasi dan 
Tata Kerja STAIN Jember. 
Dengan peralihan status tersebut, STAIN Jember mempunyai 
peran yang semakin penting, mantap dan strategis dalam upaya 
meningkatkan kecerdasan, harkat dan martabat bangsa dengan 
menghasilkan lulusan yang mewakili wawasan luas, terbuka, 
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mempunyai kemampuan manajemen, dan profesional sesuai tuntutan 
dan kebutuhan masyarakat. 
Sebelum menjadi STAIN Jember, Fakultas Tarbiyah Jember 
memiliki tiga Jurusan, yaitu: (1) Jurusan Pendidikan Agama Islam 
(PAI), (2) Jurusan Pendidikan Bahasa Arab (3) dan Jurusan 
Kependidikan Islam (KI). Pada tahun akademik 1997/1998 STAIN 
Jember membuka Jurusan baru selain Jurusan Tarbiyah, yaitu Jurusan 
Syari’ah dan Jurusan Dakwah. 
4) Transformasi dari STAIN menjadi IAIN Jember 
Setelah melalui proses panjang pengajuan peralihan status dari 
STAIN Jember menjadi IAIN Jember sebagaimana yang dirumuskan 
oleh Tim Taskforc yang telah dibentukoeh Ketua STAIN Jember (saat 
itu), akhirnya pada tahun 2014, berdasarkan Keputusan Presiden 
(Keppres) Nomor 142 Tahun 2014 telah terjadi perubahan STAIN 
Jember menjadi IAIN Jember. kemudian ditindak lanjuti dengan 
peraturan Menteri Agama RI Nomor 6 Tahun 2015 tentang Organisasi 
dan Tata Kerja Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Jember. 
Seiring terjadinya transformasi menuju IAIN Jember dibuka 
banyak program studi, hal ini dimaksudkan bisa dalam rangka untuk 
memenuhi kebutuhan masyarakat luas. Adapun, Fakultas dan program 
studi yang ada hingga saat ini adalah sebagai berikut: 
a) Fakultas Tarbiyah & Ilmu Keguruan, Program Studi: 
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(1) Pendidikan Agama Islam (PAI) 
(2) Pendidikan Bahasa Arab (PBA) 
(3) Manajemen Pendidikan Islam (MPI) 
(4) Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) 
(5) Pendidikan Guru Radhatul Athfal (PGRA) 
(6) Tadris Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
(7) Tadris Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
(8) Tadris Bahasa Inggris 
(9) Tadris Matematika 
(10) Tadris Biologi 
b) Fakultas Syari’ah, Program Studi: 
(1) Al-Ahwal al-Syakhsiyyah/AS (Hukum keluarga/Perdata Islam) 
(2) Mu’amalah (Hukum Ekonomi Syari’ah) 
(3) Hukum Tata Negara (Siyasah) 
(4) Hukum Pidana Islam 
c) Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
(1) Perbankan Syari’ah 
(2) Ekonomi Syari’ah 
(3) Akutansi Syari’ah 
(4) Manajemen Zakat dan Wakaf 
d) Fakultas Dakwah, Program Studi: 
(1) Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI) 
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(2) Pengembangan Masyarakat Islam (PMI) 
(3) Bimbingan dan Konseling Islam (BKI)/ Bimbingan dan 
Penyuluhan Islam (BPI) 
(4) Manajemen Dakwah 
e) Fakultas Ushuluddin Adab dan Humaniora 
(1) Ilmu al-Qur’an dan Tafsir, awalnya prodi ini bernama Tafsir 
hadits  lalu dipecah menjadi dua bagian yakni prodi Ilmu al-Qur’an 
dan Tafsir sendiri yang menjadi objek kajian peneliti dan prodi Ilmu 
Hadits. 
(2) Ilmu Hadits 
(3) Bahasa dan Sastra Arab 
(4) Sejarah dan Kebudayaan Islam 
b. Visi dan Misi IAIN Jember 
Sebagai upaya memberikan arah, motivasi dan kepastian cita-cita 
yang hendak diwujudkan pada waktu tertentu, maka ditetapkan visi dan 
misi IAIN. Visi dan misi itu penting untuk menyatukan persepsi, 
pandangan, cita-cita, harapan-harapan dan impian semua pihak yang 
terlibat langsung dalam penegmbangan IAIN Jember. 
1) Visi IAIN Jember 
Menjadi Pusat Kajian dan Pengembangan Islam Nusantara. 
2) Misi IAIN Jember 
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a) Menyelenggarakan Pendidikan Ilmu-Ilmu ke-Islaman, Sosial dan 
Humaniora yang unggul dan kompetitif. 
b) Menyelenggarakan penelitian untuk mengembangkan aspek 
Keilmuan dan ke-Islaman Berbasis Pesantren. 
c) Menyelenggarakan Pemberdayaan masyarakat dengan bertumpu 
pada ke-Islaman berbasis pesantren untuk meningkatkan taraf 
dan kualitas kehidupan masyarakat. 
d) Pengembangan dan Penguatan Kelembagaan dengan 
memperkuat kerjasama dalam dan luar negeri. 
c. Asas, Dasar dan Tujuan 
Dalam menyusun dan mengembangkan program, IAIN Jember 
berasaskan Pancasila. Sedangkan dasar operasionalnya adalah: 
1) UU Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 
2) UU RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
3) UU RI Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 
4) Peraturan Pemerintah RI Nomor 60 Tahun 1999 tentang Pendidikan 
Tinggi  
5) Peraturan Pemerintah RI Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar 
Nasional Pendidikan 
6) Peraturan Pemerintah RI Nomor 4 Tahun 2014 tentang 




7) Peraturan Menteri Agama RI Nomor 6 Tahun 2015 tentang 
Organisasi dan Tata Kerja Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 
Jember; 
Adapun tujuan penyelenggaraan pendidikan di IAIN Jember 
adalah; 1). Terwujudnya lulusan yang akan menjadi anggota masyarakat 
dan warga negara yang beriman, bertaqwa, berakhlak mulia memiliki 
pemahaman yang teradu antara ilmu dan agama, akademik dan/atau 
profesional yang dapat diharapkan, mengembangkan atau menciptakan 
ilmu pengetahuan, teknologi dan/atau kesenian, baik dibidang ilmu 
agama, maupun ilmu agama yang diintegrasikan dengan agama lainnya. 
2). Pendidikan Tinggi Agama Islam diarahkan untuk mengembangkan 
sikap dan kepribadian muslim, penguasaan ilmu yang dilandasi 
pemahaman dan penghayatan agama Islam yang kokoh, keterampilan 
berkarya secara profesional, dan keterampilan bermasyarakat modern 
dan majemuk. 3). Menyiapkan peserta didik mejadi anggota masyarakat 
yang memiliki kemampuan akademik dan atau profesional yang dapat 
menerapkan, mengembangkan dan atau menciptakan ilmu pengetahuan 
agam Islam dan teknologi serta seni yang bernafaskan Islam dan 4). 
Mengembangkan serta menyebarluaskan Ilmu Pengetahuan Agama 
Islam dan teknologi serta seni yang bernafaskan Islam dan 
mengupayakan penggunaannya untuk meningkatkan taraf kehidupan 
masyarakat dan memperkaya kebudayaan nasional. 
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Untuk mencapai tujuan dimaksud, IAIN Jember mengoptimalkan 
pelaksanaak Tri Dharma Perguruan Tinggi yang meliputi: 
1) Penyelenggaraan pengembangan pendidikan dan pengajaran 
2) Penyelenggaraan penelitian dalam rangka pembangunan 
kebudayaan dan khususnya ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni 
yang bernafaskan Islam 
3) Penyelenggaraan pengabdian kepada masyarakat. 
B. Penyajian Data dan Analisis 
Dalam pembahasan ini akan disajikan data yang telah diperoleh peneliti 
dari proses pengumpulan data. Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam BAB 
III, bahwa dalam mengumpulkan data peneliti menggunakan beberapa metode, 
yaitu metode observasi partisipan, wawancara dan dokumentasi. Oleh karena itu, 
dalam pembahasan ini akan dipaparkan secara rinci dan sistematis tentang 
keadaan objek peneliti. Dalam hal tersebut, mengacu pada fokus penelitian yang 
ditetapkan. Untuk mendapatkan data yang berkualitas dan intensifikasi secara 
berurutan akan disajikan data tentang: 
1. Pemahaman Surat An-nur ayat 31 Menurut Mahasiswi Bercadar IAT 
IAIN Jember 
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Jember adalah kampus yang 
bernuansa Islami, terlihat dari profil dan keadaan lingkungan semua perilaku 
baik dari luar maupun di dalam kampus haruslah mengenakan pakaian sesuai 
dengan syari’at islam yang tentunya telah diatur dalam kode etik IAIN 
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Jember yang berasaskan nilai-nilai keislaman yang tinggi sesuai Al-Quran 
dan Sunnah. 
Pemahaman tentang Al-Quran yang baik akan berdampak pada 
prilakunya dalam kehidupan sehari-hari yang juga baik. Contoh misal 
bagaimana kita memahami ayat-ayat tentang kewajiban menutup aurat 
dalam Al-Quran yang tertuang dalam Al-Quran surat An-nur ayat 31 yang 
berbunyi: 
َلَّ َما َظَهرَ 
ِ
يَن زِّينَََتُنَّ إ نَّ َوََل يُْبدِّ َفْظَن فُُروََجُ نَّ َوََيْ ْن َأبَْصارِّهِّ نَاتِّ يَْغُضْضَن مِّ ْْنَ َوقُل ل ِّلُْمْؤمِّ ا  مِّ
نَّ َأْو أ َبَ  ِّ ِّنَّ َأْو أ ََبِئِّ َلَّ لُِّبُعولََتِّ
ِ
يَن زِّينَََتُنَّ إ نَّ َوََل يُْبدِّ ِّ نَّ عَََل ُجُيوِبِّ ُمرِّهِّ ُ نَّ َأْو َولَْيْْضِّبَْن ِبِّ ِّ نَّ َأْو َأبْنَاِئِّ ِّ ء بُُعولََتِّ
نَّ َأْو بَِنِّ أَ  ِّ ْخَوإِنِّ
ِ
نَّ َأْو بَِنِّ إ ِّ ْخَوإِنِّ
ِ
ِّنَّ َأْو إ نَي َأبْنَاء بُُعولََتِّ نَّ َأْو َما َملََكْت َأيَْماُِنُنَّ َأوِّ إلتَّابِّعِّ ِّ نَّ َأْو نَِّساِئِّ ِّ َخَوإِتِّ
يَن لَْم يَْظَهُروإ عَََل َعْوَرإتِّ إلن َِّساء َوََل يَْْضِّبْنَ  ِّ ْفلِّ إَّلَّ َِّجالِّ َأوِّ إلط ِّ َن إلر  ْربَةِّ مِّ
ِ
 بِّأَْرُجلِّهِّنَّ لُِّيْعََلَ غَْْيِّ ُأْوِلِّ إَْل
ن زِّ  فِّنَي مِّ نُوَن لََعلَُُّكْ تُْفلُِّحونَ َما ُُيْ َا إلُْمْؤمِّ يعًا َأُّيه ِّ ََجِّ ََل إَّللَّ
ِ
ِّنَّ َوتُوبُوإ إ ينََتِّ    
Artinya: “Dan katakanlah kepada para perempuan yang beriman, 
agar mereka menjaga pandangannya, dan memelihara kemaluannya, dan 
janganlah menampakkan perhiasannya (auratnya), kecuali yang (biasa) 
terlihat. Dan hendaklah mereka menutupkan kain kerudung ke dadanya, dan 
janganlah menampakkan perhiasannya (auratnya), kecuali kepada suami 
mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau putra-putra 
mereka, atau putra-putra suami mereka, atau saudara-saudara laki-laki 
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mereka, atau putra-putra saudara laki-laki mereka, atau putra-putra 
saudara perempuan mereka, atau para perempuan (sesama Islam) mereka, 
atau hamba sahaya yang mereka miliki, atau para pelayan laki-laki (tua) 
yang tidak mempunyai keinginan (terhadap perempuan), atau anak-anak 
yang belum mengerti tentang aurat perempuan. Dan janganlah mereka 
menghentakkan kaki-nya agar diketahui perhiasan yang mereka 
sembunyikan. Dan bertobatlah kamu semua kepada Allah, wahai orang-
orang yang beriman, agar kamu beruntung.”46 
Tentu dalam memahami ayat Al-Quran diperlukan perangkat-
perangkat khusus dan keilmuan yang mendalam, sehingga mampu 
menjiwainya dalam perbuatan sebagaimana yang dilakukan oleh beberapa 
mahasiswi di prodi IAT IAIN Jember yang bercadar dan buah pemahaman 
mereka tentang ayat 31 dari surat An-nur ini akan dipaparkan sebagai 
berikut: 
Pemahaman Nurul Qomariyah Mahasiswi semester 6 prodi IAT 
tentang surat an-nur ayat 31 tentang aurat wanita: 
   “Dalam surat an-nur ayat 31disebutkan: 
نَّ  ِّ نَّ عَََل ُجُيوِبِّ ُمرِّهِّ ُ  َولَْيْْضِّبَْن ِبِّ
“hendaklah mereka mengulurkan krudungnya ke dadanya( bagian atas 
dibawah leher)” agar dengan demikian mereka dapat menutup rambut,  
leher dan dadanya,  sehingga tidak sedikitpun daripadanya yang 
terlihat.'' Karena pada waktu itu pakaian prempuan itu seperti orang 
jahiliyah yang tampak leher dan juga dadanya meskipun menggunakan 
penutup kepala tapi itu cuma diulurkan   sampai ke punggung. Adapun 
 
46 QS. An-nur : 31 
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sebab dari turunnya ayat ini setau saya karena adanya fitnah terhadap 
Aisyah yang dilakukan oleh kaum munafik madinah.”47 
 
Selanjutnya, pemahaman Aisyah Sabrina Mahasiswi semester 6 prodi 
IAT tentang surat an-nur ayat 31 tentang aurat wanita: 
“Ini lebih mengarah ke hijabnya, yang pertama itu mukminat disuruh 
menjaga pandangannya. Waktu itu wanita-wanita disuruh menjaga 
pandangannya dari suami-suami orang lain. Dan juga bisa menjaga 
pandangannya bisa menjaganya dari zina. Dan juga agar perhiasannya 
tidak ditampakkan karena agar mereka terhindar dari fitnah dan yang 
terakhir wanita juga disuruh untuk menjulurkan jibabnya sampai 
menutupi dadanya dan disini ini banyak yang berbeda pendapat. 
Memang ada yang berpendapat menjulurkan jibabnya sampai 
menutupi dada saja itu sudah cukup. Kalau menurut ana sih 
menjulurkan jibab sampai menutupi dada itu masih bisa menimbulkan 
fitnah juga bagi para lelaki.”48 
Selain itu, pemahaman Kamiliyatur Rasyidiyah Mahasiswi semester 6 
prodi IAT tentang surat an-nur ayat 31 tentang aurat wanita: 
“yang dimaksud surat an-nur ayat 31, sebagian ulama’ memiliki 
perbedaan pendapat. Tapi aku lebih setuju bahwa aurat seorang wanita 
pada dasarnya baik dalam hal sholat maupun sehari-hari itu seluruhnya 
kecuali muka dan telapak tangan. Dan jika seorang wanita malah 
menutup wajah dan telapak tangannya hal itu akan menjadi lebih baik. 
Berbeda halnya dalam hal sholat.”49 
 
 
2. Batasan Aurat Wanita Secara Syariat Menurut Sudut Pandang 
Menurut Mahasiswi Bercadar IAT IAIN Jember 
Selama ini kontroversi masalah batasan aurat wanita terjadi atas 
perbedaan ulama’ dalam memahami ayat-ayat al-quran tentang kewajiaban 
menutup aurat bagi wanita terutama pada surat An-nur ayat 31.  
 
47 Nurul Qomariyah, Wawancara, Jember, 18 Mei 2018  
48 Aisyah Sabrina, Wawancara, Jember, 25 Mei 2018 
49 Kamiliyatur Rasyidiyah, Wawancara, Jember, 6 Juni 2018 
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Berikut pendapat beberapa mahasiswi bercadar di prodi IAT IAIN 
Jember tentang batasan aurat wanita dari yang wajib ditutupi hingga yang 
sunnah. Berikut pendapat Nurul Qomariyah Mahasiswi semester 6 prodi IAT 
tentang  batasan aurat wanita: 
 “Mengenai batasan ini banyak ikhtilaf dari para ulama.  Karena dalam 
al-qur'an tidak dijelaskan secara detail batasan-batasan aurat wanita. 
Akan tetapi dalam pandangan saya aurat wanita itu seluruhnya kecuali 
wajah dan telapak tangan.”50 
Berikut merupakan pendapat Aisyah Sabrina Mahasiswi semester 6 
prodi IAT tentang  batasan aurat wanita: 
“Batasan aurat wanita itu jelas ya. Batasan aurat wanita itu seluruh 
tubuhnya kecuali muka dan telapak tangan, ya itu bagi ana. Kita kan 
diperintahkan untuk menutup aurat itu yang wajib itu kaki kan ya. 
Kaki yang berada di bawah itu disuruh ditutup itu kan timbul fitnah 
kan ya, apalagi muka kan ya. Muka itu kita kan sering berinteraksi 
mungkin ya. Berinteraksi sih emang penting juga, tapi melalui muka 
itu sudah menimbulkan fitnah ya, alangkah baiknya kita menghindari 
fitnah itu dengan menutup muka”51 
 
Berikut merupakan pendapat Kamiliyatur Rasyidiyah Mahasiswi 
semester 6 prodi IAT tentang  batasan aurat wanita: 
“Seperti yang sudah saya paparkan di atas bahwa wajah itu bukan 
termasuk aurat. Mengapa saya mengatakan demikian, sebab saya 
memakai cadar mengikuti hukum sunnah dan saya memakai cadar 
disebabkan ingin labih menjaga diri saya. Saya ingin melindungi diri 
ini dari fitnah dunia. Maka apa-apa yang ingin saya katakan dan ingin 
saya lakukan perlu dipikir terlebih dahulu.”52 
 
3. Hukum Memakai Penutup Wajah atau Cadar Bagi Muslimah Menurut 
Pandangan Mahasiswi Bercadar IAT IAIN Jember 
 
50 Nurul Qomariyah, Wawancara, Jember, 18 Mei 2018 
51 Aisyah Sabrina, Wawancara, Jember, 25 Mei 2018 
52 Kamiliyatur Rasyidiyah, Wawancara, Jember, 6 Juni 2018 
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Dalam beramal shaleh sudah pasti ada dua pihak yang harus ada. 
Entah itu yang pro dan kontra. Apalagi di akhir zaman dimana syariat islam 
mulai dijauhi dan dianggap aneh bagi penganutnya sendiri. Seperti kasus 
cadar yang belakangan ini ramai dibincangkan oleh para akademisi terutama 
di UIN Sunan Kalijaga beberapa bulan yang lalu. 
Cadar sendiri dalam agama kita memang dianjurkan bagi wanita agar 
dirinya aman dari bahaya fitnah. Namun, dikecualikan saat shalat dan ihram. 
Berikut adalah beberapa argumen mahasiswi bercadar prodi IAT IAIN Jember 
tentang hukum memakai penutup wajah atau cadar bagi muslimah. 
Argumen Nurul Qomariyah Mahasiswi semester 6 prodi IAT tentang 
hukum memakai penutup wajah atau cadar bagi muslimah: 
“Hukum memakai cadar itu ada 3 kan mubah, sunnah, dan wajib, itu 
tergantung kondisi si pemakai. Tapi kalau saya ditanya yah yang pasti 
itu sunnah. Wajah dan tangan wanita bukan aurat. 
Kondisi yang menjadikan penggunaan cadar makruh yaitu ketika 
digunakan dalam sholat.  Dan hanya karena menuruti tradisi dulu di 
Mesir pernah ada pelarangan penggunaan cadar itu karena prenpuan 
disana menggunakan cadar tidak atas dasar agama melainkan tradisi 
mereka menggunakan cadar, jangan ditanyakan referensi yah. Alasan 
saya menggunakan cadar selain karena sunnah, dan keinginan, yaitu 
karena takut akan banyaknya fitnah yang melihat wajah saya.”53 
Argumen Aisyah Sabrina Mahasiswi semester 6 prodi IAT tentang 
hukum memakai penutup wajah atau cadar bagi muslimah: 
“Untuk cadar sendiri, cadar itu hukumnya sunnah ya. Saya sendiri juga 
menghukumi itu  sunnah. Tapi, ketika suatu keadaan itu cadar bisa 
menjadi suatu hal yang wajib bagi saya sendiri. Karena misalkan 
ketika kita di kerumunan para lelaki yang itu menjaga dari fitnah. 
Kalau bagi ana sendiri, dulu sih ana itu mewajibkan cadar bagi diri 
 
53 Nurul Qomariyah, Wawancara, Jember, 18 Mei 2018 
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ana. Mungkin karena ana dipondokkan di ma’had yang mewajibkan 
bagi ana bercadar. Awalnya sih ana gak terlalu apasih cadar itu, gak 
terlalu respon banget gitu loh tapi karena kewajiban itu lambat laun 
ana harus mengerti mengapa ana harus tau mengapa wajib bercadar 
ini. Oh akhirnya ngerti. Dan setelah keluar Alhamdulillah masih pake. 
Kalau untuk dalilnya sendiri sih an-nur ayat 31 itu kemudian al-ahzab 
ayat 59. Kemudian untuk haditsnya sendiri itu. Mengenai lafal 
haditsnya ana lupa. Tapi artinya itu gini tentang haditsul ifki yang 
Aisyah ketinggalan dari rombongan. Lalu ada sahabat yang 
mengetahui kalau itu istri Rasulullah maka Aisyah langsung menutup, 
menutup mukanya dan sahabat itu faham jadi Aisyah diperintah 
berjalan di belakangnya.”54 
 
Argumen Kamiliyatur Rasyidiyah Mahasiswi semester 6 prodi IAT 
tentang hukum memakai penutup wajah atau cadar bagi muslimah: 
“Saya memakai cadar mengikuti hukum sunnah dan saya memakai 
cadar disebabkan ingin labih menjaga diri saya. Saya ingin melindungi 
diri ini dari fitnah dunia. Maka apa-apayang ingin saya katakan dan 
ingin saya lakukan perlu dipikir terlebih dahulu.”55 
 
C. Pembahasan Temuan  
Adapun pembahasan temuan dari skripsi ini berdasarkan hasil dari data 
yang diperoleh dari objek penelitian selama peneliti melakukan penelitian di 
kampus IAIN Jember yaitu sebagai berikut : 
 
1. Pemahaman Surat An-nur ayat 31 Menurut Mahasiswi Bercadar IAT 
IAIN Jember 
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Jember adalah kampus yang 
bernuansa Islami, terlihat dari profil dan keadaan lingkungan semua perilaku 
 
54 Aisyah Sabrina, Wawancara, Jember, 25 Mei 2018 
55 Kamiliyatur Rasyidiyah, Wawancara, Jember, 6 Juni 2018 
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baik dari luar maupun di dalam kampus haruslah mengenakan pakaian sesuai 
dengan syari’at islam yang tentunya telah diatur dalam kode etik IAIN 
Jember yang berasaskan nilai-nilai keislaman yang tinggi sesuai Al-Quran 
dan Sunnah. 
Pemahaman tentang Al-Quran yang baik akan berdampak pada 
prilakunya dalam kehidupan sehari-hari yang juga baik. Contoh misal 
bagaimana kita memahami ayat-ayat tentang kewajiban menutup aurat 
dalam Al-Quran yang tertuang dalam Al-Quran surat An-nur ayat 31 yang 
berbunyi: 
نَّ َوََل  َفْظَن فُُروََجُ نَّ َوََيْ ْن َأبَْصارِّهِّ نَاتِّ يَْغُضْضَن مِّ ْْنَا َوقُل ل ِّلُْمْؤمِّ َلَّ َما َظَهَر مِّ
ِ
يَن زِّينَََتُنَّ إ يُْبدِّ
نَّ َأْو أ َبَ  ِّ ِّنَّ َأْو أ ََبِئِّ َلَّ لُِّبُعولََتِّ
ِ
يَن زِّينَََتُنَّ إ نَّ َوََل يُْبدِّ ِّ نَّ عَََل ُجُيوِبِّ ُمرِّهِّ ُ نَّ َأْو َولَْيْْضِّبَْن ِبِّ ِّ نَّ َأْو َأبْنَاِئِّ ِّ ء بُُعولََتِّ
 ِّ ْخَوإِنِّ
ِ
ِّنَّ َأْو إ نيَ َأبْنَاء بُُعولََتِّ نَّ َأْو َما َملََكْت َأيَْماُِنُنَّ َأوِّ إلتَّابِّعِّ ِّ نَّ َأْو نَِّساِئِّ ِّ نَّ َأْو بَِنِّ َأَخَوإِتِّ ِّ ْخَوإِنِّ
ِ
 نَّ َأْو بَِنِّ إ
يَن لَْم يَْظَهُروإ عَََل َعْوَرإتِّ إلن َِّساء َوََل يَْْضِّبْنَ  ِّ ْفلِّ إَّلَّ َِّجالِّ َأوِّ إلط ِّ َن إلر  ْربَةِّ مِّ
ِ
أَْرُجلِّهِّنَّ لُِّيْعََلَ  بِّ غَْْيِّ ُأْوِلِّ إَْل
نُوَن لََعلَُُّكْ تُْفلُِّحونَ  َا إلُْمْؤمِّ يعًا َأُّيه ِّ ََجِّ ََل إَّللَّ
ِ
ِّنَّ َوتُوبُوإ إ ن زِّينََتِّ فِّنَي مِّ    َما ُُيْ
Artinya: “Dan katakanlah kepada para perempuan yang beriman, 
agar mereka menjaga pandangannya, dan memelihara kemaluannya, dan 
janganlah menampakkan perhiasannya (auratnya), kecuali yang (biasa) 
terlihat. Dan hendaklah mereka menutupkan kain kerudung ke dadanya, dan 
janganlah menampakkan perhiasannya (auratnya), kecuali kepada suami 
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mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau putra-putra 
mereka, atau putra-putra suami mereka, atau saudara-saudara laki-laki 
mereka, atau putra-putra saudara laki-laki mereka, atau putra-putra 
saudara perempuan mereka, atau para perempuan (sesama Islam) mereka, 
atau hamba sahaya yang mereka miliki, atau para pelayan laki-laki (tua) 
yang tidak mempunyai keinginan (terhadap perempuan), atau anak-anak 
yang belum mengerti tentang aurat perempuan. Dan janganlah mereka 
menghentakkan kaki-nya agar diketahui perhiasan yang mereka 
sembunyikan. Dan bertobatlah kamu semua kepada Allah, wahai orang-
orang yang beriman, agar kamu beruntung.”56 
Dalam menafsirkan ayat 31 dari surat an-nur di atas kita juga perlu 
melihat munasabah ayat tersebut dengan ayat sebelumnya. Pada ayat 30 
surat an-nur Allah menerangkan tentang pedoman pergaulan antara laki-laki 
dan perempuan yaitu agar memelihara pandangannya dari perempuan yang 
bukan mahramnya, memelihara kemaluannya baik dari pandangan orang lain 
apalagi sampai melakukan perzinaan.57 
Larangan ini sejalan pula dengan dengan izin memasuki tempat-
tempat umum. Karena di tempat umum apalagi yang jauh dari pemukiman 
seseorang, boleh jadi matanya menjadi liar dan dorongan seksualnya 
menjadi-jadi. 
 
56 QS. An-nur : 31 




Thahir Ibn ‘Asyur berpendapat sebagaimana yang dikutip oleh 
Quraish Shihab dalam tafsir Al-Misbah menghubungkan ayat ini dengan 
yang lalu, bahwa setelah ayat yang lalu menjelaskan ketentuan memasuki 
rumah, di sini diuraikan etika yang harus diperhatikan bila seseorang telah 
berada di dalam rumah, yakni tidak mengarahkan seluruh pandangan 
kepadanya dan membatasi diri dalam pembicaraan serta tidak mengarahkan 
pandangan kepadanya kecuali pandangan yang sukar dihindari.58 
Selanjutnya pada ayat 31, juga memerintahkan kepada wanita 
mukminah untuk menahan pandangannya dan memelihara kemaluannya. 
Karena salah satu hiasan wanita adalah dadanya, maka ayat ini menekankan 
bahwa hendaklah mereka menutupkan kain kerudung ke dada mereka dan 
janganlah mereka menampakkan keindahan mereka selain kepada suami 
mereka atau orang-orang yang diperbolehkan untuk melihatnya. Selain itu, 
para wanita mukminah juga dilarang melakukan sesuatu yang dapat menarik 
perhatian laki-laki.59 
2. Batasan Aurat Wanita Secara Syariat Menurut Sudut Pandang  
Mahasiswi Bercadar IAT IAIN Jember 
Selama ini kontroversi masalah batasan aurat wanita terjadi atas 
perbedaan ulama’ dalam memahami ayat-ayat Al-Quran tentang kewajiaban 
menutup aurat bagi wanita terutama pada surat An-nur ayat 31. Karena dalam 
 
58 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, (Jakarta: Lentera Hati, 2006), jil. 9, hlm. 323-324. 
59 M. Quraish Shihab, Al-Lubab: Makna, Tujuan, Dan Pelajaran Dari Surat-Surat Al-Qur’an, 
(Tangerang: Lentera Hati, 2012), hlm. 598-599. 
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hal ini objek yang menjadi kajian kita adalah mahasiswi bercadar di iain 
jember maka pemikiran merekalah yang akan menjadi fokus pada penelitian 
ini.  
Secara umum, mereka berpendapat bahwa aurat wanita adalah seluruh 
tubuhnya kecuali wajah dan telapak tangan dan di sunnahkan memakai cadar 
atau penutup wajah diluar shalat dan tidak sedang ihrom, karena kedua ke 
adaan ini dihukumi makruh jika memakai cadar.  
Walaupun didalam ayat-ayat al qur’an aurat wanita tidak disebutkan 
secara tertulis akan tetapi ijmak para ulama’  menyepakati bahwa aurat wanita 
seluruh tubuhnya kecuali wajah dan telapak tangan dan ini juga menjadi 
pendapat mayoritas dari nara sumber yang telah kita wawancarai. 
Berikut pendapat para ulama’ imam 4 mazhab menetapkan batasan-
batasan aurat wanita sebagai berikut:60 
1. Mazhab Hanafi: bahwa aurat wanita adalah seluruh tubuhnya kecuali 
wajah, telapak tangan, dan telapak kaki sampai mata kaki di dalam shalat 
maupun diluarnya. Namun, apabila disentuh oleh yang bukan mahram atau 
dilihat dengan pandangan hawa nafsu maka ia berubah menjadi aurat yang 
mesti ditutupi. Pendapat ini didukung oleh Imam ats-Tsauri dan al-Qâsim dari 
kalangan Syi’ah. Selain itu, menurut mazhab Hanafi bahwa remaja putri yang 
belum baligh dilarang membuka wajahnya di hadapan lelaki bukan karena 
 
60 Ardiansyah , Konsep Aurat Menurut Ulama’ Klasik Dan Kontemporer; Suatu Perbandingan 
Pengertian Dan Batasannya Di Dalam Dan Di Luar Shalat, (Fakultas Syariah UIN Sumut: Jurnal 
analytica islamica, 2014) 
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wajah itu aurat, akan tetapi dikhawatirkan menimbulkan fitnah. Mazhab ini 
juga berpendapat bahwa lantunan suara wanita bukan berbicara seperti biasa 
juga termasuk dalam kategori aurat. 
2. Mazhab Maliki: bahwa aurat wanita di dalam dan luar shalat adalah 
seluruh tubuhnya kecuali wajah dan telapak tangan serta wajib ditutup ketika 
dikhawatirkan terjadinya fitnah. Kemudian dalam mazhab ini aurat wanita 
diklasifikasikan kepada dua: aurat mughallazhah seluruh badannya kecuali dada 
dan athrâf (rambut, kepala, leher, ujung tangan dan kaki), sedangkan aurat 
mukhaffafah adalah seluruh tubuhnya kecuali wajah dan telapak tangan. 
Apabila terbuka bagian dari aurat mughallazhah dalam shalat padahal ia mampu 
untuk menutupnya batal shalatnya dan wajib mengulangnya. Sedangkan apabila 
aurat mukhaffafah terbuka tidak batal shalatnya sekalipun membukanya makruh 
dan haram melihatnya. Adapun aurat wanita di luar shalat di hadapan pria yang 
bukan mahram adalah seluruh tubuhnya kecuali wajah dan telapak tangan. 
Dihadapan mahramnya seluruh tubuh selain wajah dan athraf (rambut, kepala, 
leher, ujung tangan dan kaki). Adapun ketika berada sesama wanita baik 
mahramnya maupun tidak maka batasan auratnya adalah antara pusat dan lutut. 
3. Mazhab Syafi’i: bahwa aurat wanita di dalam shalat adalah seluruh 
tubuhnya kecuali wajah dan telapak tangan. Apabila bagian dari aurat ini 
terbuka padahal ia mampu untuk menutupnya maka batal shalatnya. Namun, 
apabila terbuka karena angin atau lupa maka segera ia menutupnya dan tidak 
batal shalatnya. Adapun di luar shalat maka aurat wanita ketika di hadapan pria 
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bukan mahramnya seluruh tubuhnya. Sedangkan di hadapan wanita lain baik 
muslimah atau kafir adalah seluruh tubuhnya kecuali bagian tertentu yang 
terbuka ketika melaksanakan pekerjaan rumah tangga. Adapun aurat wanita 
ketika ia bersama dengan wanita muslimah dan pria mahramnya adalah antara 
pusat dan lutut. 
4. Mazhab Hanbali: terdapat dua riwayat dari Imam Ahmad, salah satu 
riwayat menyatakan bahwa aurat wanita balig seluruh tubuhnya termasuk kuku 
jari tangan dan wajah. Namun pendapat yang kuat adalah bahwa aurat wanita di 
dalam shalat adalah seluruh tubuhnya kecuali wajah dan telapak tangan. 
Adapun auratnya di luar shalat adalah seluruh tubuhnya kecuali wajah dan 
telapak tangannya. Sedangkan ketika ia berada sesama wanita baik mahramnya 
maupun tidak maka batasan auratnya adalah antara pusat dan lutut. Dalam hal 
ini pendapat hanabilah lebih cenderung kepada mazhab malikiyah. 
Dari paparan diatas dapat disimpulkan bahwa batasan aurat wanita adalah 
seluruh tubuhnya kecuali wajah dan telapak tangannya. Oleh karena itu, wajib 
bagi wanita muslimah merdeka dan balig untuk menutup auratnya baik di 
dalam shalat maupun di luarnya. Selain itu, hendaklah setiap wanita muslimah 
untuk menjauhkan dirinya dari segala bentuk fitnah yang disebabkan dari 
perbuatan dan suaranya. Dalam pada itu Syeikh Prof. Dr. Wahbah az-Zuhaily 
menukilkan ijma’ ulama yang menyatakan bahwa menutup aurat bagi wanita di 
dalam maupun luar shalat adalah wajib. Beliau menegaskan dalam kitabnya:. 
Haram membuka sebagian atau semua aurat kecuali untuk keperluan tertentu 
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seperti mandi, buang hajat, bersuci, dan pemeriksaan dokter (kehamilan, khitan 
atau penyakit). 
   
3. Hukum Memakai Penutup Wajah atau Cadar Bagi Muslimah Menurut 
Pandangan Mahasiswi Bercadar IAT IAIN Jember 
Cadar merupakan pakaian khusus untuk wanita. Namun realitanya tidak 
semua wanita di dunia memakainya karena memang tidak ada anjuran khusus 
atau satu hal yang wajib bagi mereka. Terlebih figur wanita yang bercadar 
selama ini berada dalam nasib yang kurang beruntung.? 
Jika dilihat dari segi hukum maka cadar itu sunnah. Karena beberapa ahli 
tafsir dalam menafsirkan surat an-nur ayat 31 menjelaskan bahwa jika para 
sahabiat pada zaman nabi itu memakai cadar semua maka untuk apa orang-orang 
mukmin di perintahkan untuk menundukkan pandangan maka dari sini jelas ayat 
ini mengambarkan keadaan para sahabiat yang membiarkan wajahnya yang 
mempesona dilihat oleh para sahabat sehingga dalam sejarah disebutkan bahwa 
ada seorang sahabat yang memandag ke arah sahabiat sehingga tak sadar dia 
menabrak pohon sehingga dahinya berdarah. 
Namun pada saat situasi dan kondisi tertentu maka hukumnya bisa 
berubah. Contohnya disaat shalat dan ihrom maka memakai cadar itu makruh 
karena bagian tubuh yang seharusnya menempel saat sujud itu terhalangi. 
Hukumnya bisa menjadi wajib jika seorang wanita sedang berada diluar 
rumah di depan kerumunan banyak lelaki yang bukan mahromnya dan ditakutkan 
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terjadi fitnah. Dalam artian fitnah ini adalah ujian bagi para laki-laki agar ia bisa 
menundukkan pandangannya, bukan malah terus memandangi wajah lain jenis 
yang bukan mahramnya sehingga membangkitkan hawa nafsu. Dan ini 
bertentengan dengan nilai-nilai Al-Qur’an sebagiamana firman Allah pada surat 
An-nur ayat 30: 
ٌْي بَِّما  َ َخبِّ نَّ إَّللَّ
ِ
َ َأْزََك لَُهْم إ ْم َذِلِّ َفُظوإ فُُروََجُ ْ َوََيْ ِهِّ ْن َأبَْصارِّ وإ مِّ نِّنَي يَُغضه يَْصنَُعونَ قُل ل ِّلُْمْؤمِّ  
 Artinya: Katakanlah kepada laki-laki yang beriman, agar mereka menjaga 
pandangannya, dan memelihara kemaluannya; yang demikian itu lebih suci bagi 
mereka. Sungguh, Allah Maha Mengetahui apa yang mereka perbuat.61 
   
 
 






Selama ini kontroversi masalah batasan aurat wanita terjadi atas 
perbedaan ulama’ dalam memahami ayat-ayat Al-Quran tentang kewajiban 
menutup aurat bagi wanita terutama pada surat An-nur ayat 31.  
Walaupun di dalam ayat-ayat al qur’an aurat wanita tidak disebutkan 
secara tertulis akan tetapi ijmak para ulama’  menyepakati bahwa aurat wanita 
seluruh tubuhnya kecuali wajah dan telapak tangan dan ini juga menjadi 
pendapat mayoritas dari narasumber yang telah kita wawancarai.   
Jika dilihat dari segi hukum maka cadar itu sunnah. Karena beberapa 
ahli tafsir dalam menafsirkan surat an-nur ayat 31 menjelaskan bahwa jika 
para sahabiat pada zaman nabi itu memakai cadar semua maka untuk apa 
orang-orang mukmin di perintahkan untuk menundukkan pandangan maka 
dari sini jelas ayat ini mengambarkan keadaan para sahabiat yang membiarkan 
wajahnya yang mempesona dilihat oleh para sahabat sehingga dalam sejarah 
disebutkan bahwa ada seorang sahabat yang memandag ke arah sahabiat 
sehingga tak sadar dia menabrak pohon sehingga dahinya berdarah. 
Namun pada saat situasi dan kondisi tertentu maka hukumnya bisa 
berubah. Contohnya di saat shalat dan ihrom maka memakai cadar itu makruh 
karena bagian tubuh yang seharusnya menempel saat sujud itu terhalangi. 
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Hukumnya bisa menjadi wajib jika seorang wanita sedang berada diluar 
rumah di depan kerumunan banyak lelaki yang bukan mahromnya dan 
ditakutkan terjadi fitnah. Dalam artian fitnah ini adalah ujian bagi para laki-
laki agar ia bisa menundukkan pandangannya, bukan malah terus 
memandangi wajah lain jenis yang bukan mahramnya sehingga 
membangkitkan hawa nafsu karena hal ini bertentangan dengan nilai-nilai Al-
Qur’an dalam surat An-nur ayat 30.  
B. SARAN 
Semua hal di dunia ini tak pernah lepas dari salah dan dosa. Maka, tak 
heran jika penelitian ini memuat beberapa kesalahan yang tak disadari oleh 
peneliti. Kami berharap semoga penelitian ini bisa memberikan sumbangan 
bagi pembaca budiman dan kami selalu terbuka untuk menerima kritik 
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